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BAB V 

PENDALAMAN OBJEK STUDI:  

PELABUHAN PARIWISATA TOMOK 

5.1. Kajian Objek Eksisting 

Berikut ini merupakan deskripsi data umum terkait objek studi pada penelitian ini, 

yaitu Pelabuhan Pariwisata Tomok. 

 

Pelabuhan Pariwisata Tomok berada di Kecamatan Simanindo, Kabupaten Samosir. 

Pelabuhan Tomok adalah satu dari tiga pelabuhan-pelabuhan besar yang ada di Samosir 

(Pelabuhan Simanindo, Pelabuhan Ambarita, Pelabuhan Nainggolan). Pelabuhan di Tomok 

terdapat beberapa, salah satunya terdapat pelabuhan pariwisata, dengan nama Tomok Tour. 

Pemilihan pembaharuan desain, sesuai pertimbangan-pertimbangan setidaknya ada enam 

hal, diantaranya 1) Tomok adalah area pariwisata yang sudah dikenal sejak tahun 1970an, 

wisata desa adat (Sarkofagus atau Makan Raja Sidabutar yang ada di dalam kompleks Desa 

Wisata Tomok Persaoran) menjadi salah satu media pengenalan budaya Batak Toba, 2) 

Gambar 5. 1. Gambar Peta Lokasi Kecamatan Simanindo 

Sumber: id.wikipedia.org 

 

 

Gambar 5. 2. Gambar Peta Lokasi Kecamatan Simanindo 

Sumber: id.wikipedia.org 
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Tomok masih memiliki pelabuhan wisata yang sirkulasinya terbuka, tidak ada fisik 

terminal pelabuhan, dan elemen-elemen pendukung lainnya sesuai pada kajian bab 

sebelumnya (pemenuhan syarat pelabuhan pariwisata perlu dibenahi), 3) Tomok masuk 

dalam perencanaan pemerintah untuk dijadikan kawasan waterfront Tomok, dengan 

pembaharuan pelabuhan pariwisata Tomok yang memberikan fasilitas wisata air (pinisi, 

yacht, bus air), 4) Menanggapi perencanaan makro di area Timur Laut Pulau Samosir dan 

Danau Toba, yakni mempersiapkan infrastruktur pelabuhan yang menyambut wisatawan 

dari Parapat (arah Tol Medan – Parapat dan Bandara Sibisa), 5) Mengenalkan wujud 

transisi budaya yang tercermin dalam fisik pelabuhan, 6) Berdasarkan Peraturan Daerah 

Kabupaten Samosir No. 3 Tahun 2018, Tomok adalah pusat kegiatan lokal promosi 

(PKLp), yakni menjadi kawasan strategis terkait sosial dan budaya.  

  

 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Samosir No. 3 Tahun 2018, Kecamatan 

Simanindo fokud dikembangkan menjadi area industri tenun ulos. Selain itu di kecamatan 

ini juga dikembangkan sebagai area industri kerajinan seni ukir. Dua strategi ini dapat 

dijadikan upaya untuk mengembangkan pelabuhan dalam konteks pariwisata. 

Gambar 5. 3. Peta Rencana Tata Ruang Wilayah di Sekitar Tomok 

Sumber: Peraturan Daerah Kabupaten Samosir No. 3 Tahun 2018 
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5.1.1. Data Objek Studi 

 

 
 

 

Tabel 5. 1. Data Umum Eksisting Pelabuhan Pariwisata Tomok 

Nama Objek Studi Pelabuhan Pariwisata Tomok 

Fungsi Pelabuhan Pariwisata 

Alamat Jalan Horas, Tomok, Simanindo, Samosir Regency, 

North Sumatra 

Lahan Redesain Pelabuhan Tomok Tour + Tomok Pelabuhan 

Luas Tapak/ Kawasan 12.630 m2/ 28.545 m2 

KDB  40%-60% (lokasi sedang : kawasan permukiman) 

KLB Max 3 

KDH Min. 30% 

GSB Min. ½ Ruas Jalan 

GSD (Danau) 50 meter dari tepi muka air tertinggi yang pernah terjadi 

dengan elevasi +905 meter 

GSS (Sungai) 5 meter dari tepi luar kaki tanggul (di luar kawasan 

perkotaan) 

 

 

Gambar 3. 5. Titik Lokasi Objek Studi 

 

Gambar 5. 4. Titik Lokasi Kasus atau Objek Studi 

Sumber: Google Earth 

 

Gambar 3. 6. Situasi Kios-kios di Jalan HorasGambar 3. 7. Titik Lokasi Objek Studi 

 

Gambar 3. 8. Titik Lokasi Objek Studi 

Gambar 5. 5. Titik Lokasi Kasus atau Objek Studi 

Sumber: Google Earth 

 

Gambar 3. 9. Situasi Kios-kios di Jalan 

HorasGambar 3. 10. Titik Lokasi Objek Studi 

Sumber : Google Earth 
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Peraturan tata bangunan pada kecamatan Simanindo mengacu pada ketentuan yang 

tercantum dalam Peraturan Pemerintah No. 16 Tahun 2021 tentang Bangunan Gedung, 

Peraturan Daerah Kabupaten Samosir No. 3 Tahun 2018 tentang RTRW tahun 2018-2038, 

dan Keputusan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No. 1695/ KPTS/M/2022 

tentang Penetapan Garis Sempadan Danau Toba pada Wilayah Sungai Toba – Asahan. 

5.1.2. Karakteristik Eksisting 

Pelabuhan Pariwisata Tomok berada di Jalan Horas, letaknya berdekatan dengan 

Desa Wisata Parsaoran yang berada di sisi bukit. Hubungan kedekatan ini menjadi 

kekuatan strategis untuk pengembangan Pelabuhan Pariwisata Tomok. Pelabuhan memiliki 

peran untuk mengantarkan dan mengenalkan kepada wisatawan mengenai potensi-potensi 

wisata di kawasan Tomok, termasuk kedua desa tersebut. Selain itu disisi seberang daripada 

Pelabuhan terdapat kios-kios cinderamata, restoran, dan lahan parkir. Didalam kawasan 

pelabuhannya sendiri dipenuhi dengan kos-kios cinderamata dan terdapat pasar Tomok. 

Selain itu di dalam komplek pelabuhan juga terdapat sungai yang membelah Pelabuhan 

Pariwisata Tomok Tour dengan Tomok Pelabuhan. Karakteristik lahan yang sudah melekat 

di kawasan tersebut dapat dijadikan potensi dan kekuatan karakter dari pelabuhan itu 

sendiri. Dengan demikian Pelabuhan Pariwisata Tomok memiliki ciri khas yang unik dan 

berbeda dengan yang lainnya.  

 Pelabuhan di Tomok sebenarnya ada beberapa, diantaranya pelabuhan untuk 

penumpang khusus masyarakat, pelabuhan feri, dan pelabuhan wisata. Sebelah Pelabuhan 

Pariwisata Tomok Tour adalah Tomok Pelabuhan. Pelabuhan tersebut digunakan untuk 

keberangkatan masyarakat desa, dan kedatangannya masih menggunakan Pelabuhan 

Tomok Tour. Umumnya, pelabuhan-pelabuhan dikelola oleh pemerintah, namun adapun 

yang dikelola oleh swasta seperti pada pelabuhan feri. Pelabuhan-pelabuhan tersebut 

berdiri di atas tanah milik masyarakat, lebih dikenal juga dengan istilah tanah adat. 
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Keadaan kios-kios atau toko disepanjang Jalan Horas: 

 

 

Keadaan pasar di dalam komplek pelabuhan:  

 

Keadaan sungai di dalam komplek pelabuhan:  

 

 

Gambar 5. 6. Situasi Kios-kios Jalan Horas 

 

Gambar 5. 7. Situasi Pasar di Dalam Kompleks Tomok Pelabuhan 

Gambar 5. 8. Kondisi Sungai antara Pelabuhan Tomok Tour dengan Tomok Pelabuhan 
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Keadaan eksisting di Pelabuhan Pariwisata Tomok Tour: 

 

 

Keadaan kios cinderamata di Pelabuhan Pariwisata Tomok Tour:  

 

Gambar 5. 9. Kondisi Dermaga di Pelabuhan Tomok Tour 

Gambar 5. 10. Kondisi Kios Cinderamata di Dalam Kompleks Pelabuhan Tomok Tour 
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5.1.3. Kedekatan Hubungan dengan Desa Tomok Parsaoran 

Jika dilihat dalam peta, Desa Tomok Parsaoran lokasinya bersebelahan dengan Desa 

Tomok (orang-orang menyebutnya dengan tambahan kata “induk”). Pada mulanya, 

keduanya disebut dengan satu sebutan yaitu Desa Tomok, namun pada saat itu, saat 

pemilihan kepala desa, orang yang menang adalah dari Desa Tomok “Induk”. Seiring 

berjalannya dengan waktu, ada upaya pemekaran desa, dan lahirlah Desa Tomok Parsaoran. 

Keduanya tidak dipisahkan oleh batas-batas buatan, melainkan dipisahkan oleh batas alam, 

berupa sungai. Sungai tersebut bermuara sampai ke arah danau, dan mebelah Pelabuhan 

Pariwisata dengan Tomok Pelabuhan. 

  

Gambar 5. 11. Skema Tata Ruang Core-Perimeter 
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Gambar 5. 12. Skema Ring Posisi Pelabuhan terhadap Komplek Desa dan Makan 
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BAB VI 

INVENTARISASI DAN IDENTIFIKASI PERWUJUDAN 

KONSEP-KONSEP ADAPTASI DAN KOMBINASI 

TERHADAP KONTEKS LOKAL DAN MODERN UNTUK 

PELABUHAN PARIWISATA TOMOK 

 

6.1. Inventarisasi Temuan Adaptasi Berdasarkan Perilaku 

Perilaku masyarakat di Tomok sudah didasarkan pada perilaku pariwisata. 

Masyarakatnya mampu menerima pendatang dengan baik. Di sekitar kawasan pelabuhan 

eksisting, kegiatan-kegiatan masyarakat banyak yang berkecimpung dalam usaha 

perdagangan jual-beli. Kegiatan itu dijalankan untuk memenuhi kebutuhan masyarakatnya 

itu sendiri dan atau untuk wisatawan yang berkunjung. Kegiatan perdagangan tersebut, 

diantaranya pasar, toko-toko cinderamata, toko-toko baju, rumah makan, dan sejenisnya. 

Saat ini, terdapat ruang lahan terbuka yang dipergunakan untuk parkir, dan turut menunjang 

bagi kendaraan sewaan wisatawan, kemudian mereka berjalan-jalan menyusuri area 

pelabuhan untuk berbelanja atau untuk berlabuh. 

Masyarakat Tomok termasuk di sekitar pelabuhan pariwisata dan Desa Tomok 

Parsaoran sudah melek pariwisata. Pernyataan ini didukung oleh keterangan hasil 

wawancara dengan Bapak Mangiring Tua Sidabutar, selaku Kepala Desa Tomok 

Parsaoran, pada tanggal 15 Mei 2023. Menurut Bapak Mangiring, Tomok sudah dikenal 

sebagai daerah pariwisata bagi Pulau Samosir sejak tiga puluh tahun silam. Ditandai 

dengan kehadiran warga negara asing di Tomok. Jumlah negara asing tersebut lebih banyak 

daripada masyarakat Bataknya. Lebih daripada itu, transaksi jual-beli di Tomok sempat 

menggunakan mata uang Dolar Singapura, Dolar Amerika, Ringgit Malaysia. Sama seperti 

di Batam. Namun setelah perisitiwa krisis moneter ditambah lagi peristiwa bom Bali tahun 
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2002, pariwisata sempat hilang di kawasan Tomok. Menurut Bapak Mangiring, saat ini 

adalah waktu yang tepat memajukan kembali Tomok dengan label pariwisata. Wisata 

Tomok yang dapat menjadi daya tarik ada tiga, yaitu Si Gale-gale, Makam Raja Sidabutar, 

dan museum. Saat ini wisata dikelola oleh perorangan dan merupakan dedikasi daripada 

warga sekitarnya. Ketiga daya tarik ini ada di kompleks Desa Tomok Parsaoran.  

Sehubungan dengan itu visi daripada masyarakatnya adalah “how to welcome the 

guest”. Menurut Bapak Mangiring, perlu adanya pembenahan terhadap gaya atau cara 

berbicara orang Batak. Ciri khasnya adalah budaya berbicara yang keras, namun bukan 

wataknya yang keras. Pembenahan tersebut diarahkan untuk mendekati cara berbicara 

seperti orang Jawa atau Sunda. Bapak Mangiring Tua Sidabutar seringkali turun tangan 

untuk mengajak masyarakat berdiskusi atau berembuk. Pembicaraan tersebut terkait tata 

cara menerima orang atau wisatawan. 

6.2. Identifikasi Perilaku untuk Diadaptasikan 

Berdasarkan teori adaptasi, bahwa manusia dengan lingkungan akan selalu terjadi 

proses interaksi, dan dari proses interaksi ini menumbuhkan pola kebiasaan, maka pola 

kebiasaan sama dengan masyarakat dan keadaan lingkungan (B = f (P.E)). Penyataan 

tersebut menyatakan bahwa adaptasi perilaku dalam sebuah lingkungan yang baru harus 

melihat kembali pola kebiasaan yang lahir dari interaksi masyarakat dengan lingkungan 

sebelumnya. Lingkungan baru yang dibentuk dengan sangat tepat dan ideal, justru manusia 

dengan kebiasaan yang lama tidak dapat beradaptasi dengan baik.  

Sehubungan dengan paragraf di atas, masyarakat di sekitar pelabuhan memiliki 

kegiatan sampingan berupa kegiatan transaksi jual beli, usaha rumah makan, dan 

sebagainya. Perwujudan dari membentuk lingkungan pelabuhan yang baru, maka ruang-

ruang yang sudah ada sebelumnya (selain pelabuhan) diupayakan agar adanya perubahan 
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seminimal mungkin. Perubahan sederhana hanya merujuk pada gubahan bangunan, 

sirkulasi atau pedestrian, dan penghubung baru antara pelabuhan yang baru dengan ruang-

ruang lama yang direvitalisasi. Sehubungan dengan hal tersebut, dengan masuknya fungsi 

modern (fungsi pelabuhan) dengan segalam macam persyaratan fungsi dan ruangnya, harus 

dapat berbaur dengan fungsi-fungsi lama yang sudah ada sebelumnya. Dalam kalimat yang 

lain, dengan masuknya fungsi modern dengan serangkaian standar atau aturan, maka akan 

adanya pembauran antara perilaku lokal dan perilaku modern.  

Seperti yang sudah diketahui, bahwa fungsi pelabuhan beserta dengan isinya 

(pranata, standar, syarat, dan sebagainya) lahir dari tuntutan modern. Konsep adaptasi 

perilaku yang akan dicapai adalah adaptation by reaction dan by adjustment secara 

berimbang. Penjelasan dari pernyataan tersebut, bahwa perencanaan pelabuhan ini akan 

ada perubahan wujud lingkungan binaan atau lingkungan alam. Konsep adaptasi melalui 

reaksi (by reaction) dicapai agar masyarakat dapat menyesuaikan kondisi lingkungan atau 

desain yang baru, dan disesuaikan berdasarkan identitas kelokalan yang ada melalui 

adaptasi penyesuaian (by adjustment). Keduanya tidak diupayakan agar tidak saling 

berpengaruh secara tegas dan cepat, melainkan berimbang.  

Kesimpulannya, adaptasi perilaku tidak membuat stress lingkungan, melainkan 

masyarakat lokal mampu beradaptasi dengan desain yang baru. Lingkungan yang baru 

tersebut tidak merubah total perilaku lama masyarakat melainkan membarui lingkungan 

dengan perilaku yang baru atas yang lama. Perilaku yang buruk dievaluasi dan diperbarui 

menjadi lebih baik, dan perilaku yang baik dipertahankan. Perilaku yang baik tersebut 

berkaitan dengan kegiatan-kegiatan atau aktivitas-aktivitas masyarakat jual-beli di 

kompleks pelabuhan. Pada dasarnya perilaku atas kegiatan tersebut tidak dapat digeser 

esensi kehadirannya atau dipindahkan, karena itulah yang menjadi karakter tempat 
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tersebut. Kehadirannya merupakan bagian dari proses di masa lampau, dan melakukan 

adaptasi terhadap kondisi lingkungan untuk melayani masyarakat lokal atau wisatawan. 

6.3. Inventarisasi Temuan Adaptasi Berdasarkan Bentuk 

 

 

Identifikasi bentuk bangunan untuk diadaptasikan ke wujud pelabuhan, penulis 

mengacu pada acuan wujud arsitektur tradisional di kompleks Desa Tomok Parsaoran. 

Desa Tomok Parsaoran adalah desa yang letaknya paling dekat dengan titik lokasi 

pelabuhan pariwisata yang direncanakan. Wujud arsitektur yang diidentifikasi adalah 

bentuk perkampungannya (huta), dan tiga jenis bentuk bangunan. Tiga jenis bentuk 

bangunan tersebut, diantaranya Rumah atau Jabu Bolon (rumah raja), Rumah Siaporik 

(rumah masyarakat), dan Sopo (rumah tempat berempuk atau berdiskusi). Ketiga jenis 

bangunan akan diidentifikasi berdasarkan architectural design elements, yang terdiri atas 

Gambar 6. 1. Hubungan Kedekatan antara Desa Tomok Parsaoran dengan Lokasi 

Perencanaan Pelabuhan 
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dua belas prinsip desain. Prinsip-prinsip desain tersebut diantaranya, bentuk (form), 

keseimbangan (balance), kontras (contrast), pola (pattern), irama (rhythm), penekanan 

(emphasis), proporsi (proportion), simbolisme (symbolism), perumpamaan (imagery), 

makna (meaning), dan kesatuan (unity) (Dietrich, 2005). Prinsip-prinsip desain tersebut 

dilampirkan pada bagian lampiran di akhir penelitian.  

6.2.1. Inventarisasi Temuan Adaptasi Berdasarkan Bentuk: Perkampungan (Huta) 

 

 

Jika ditinjau dari teori tiga belas elemen pembentuk huta, maka dapat ditemukan 

beberapa elemen pembentuk Huta Tomok Parsaoran di masa saat ini. Jabu dan sopo masih 

ditemui, diantaranya satu Rumah (jabu) Bolon, tiga Rumah Siaporik, dan tiga sopo. Rumah 

Bolon adalah rumah tempat tinggal raja. Rumah Siaporik adalah rumah tempat tinggal 

rakyat (boru), diantaranya dari marga Sijabat dan Harianja. Menurut keterangan Bapak 

Gambar 6. 2. Gambar Kunci: Huta Parsaoran dengan Lingkungannya 
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Mangiring Tua Sidabutar, saat ini ada pula marga penumpang lain yang tinggal di desa itu, 

yaitu marga Silalahi dan Gultom. Sopo yang ada di huta Tomok Parsaoran adalah sopo 

terbuka yang digunakan untuk berembuk atau berdiskusi atau bermusyawarah. Perletakan 

jabu (rumah tempat tinggal) dan sopo membentuk pola berbanjar dua, dan pengelompokan 

jabu dan sopo masing-masing dalam satu deret (dikelompokan). Pola perletakan seperti ini 

serupa dengan pola perletakan ideal jabu dan sopo pada sebuah huta. 

 

 

Elemen fisik halaman atau alaman juga terdapat di dalam bagian sebuah Huta 

Tomok Parsaoran. Saat ini, alaman digunakan untuk pertunjukan tarian Si Gale-gale (rutin) 

dan upacara adat (dalam periode waktu tertentu). Pertunjukan tersebut dipertontonkan 

sebagai wujud dari atraksi Desa Wisata Tomok Parsaoran itu sendiri. Pertujukan Si Gale-

gale tersebut dilakukan persis di depan Rumah Bolon. Seiring dengan hal tersebut adanya 

penambahan ruang audiens (area duduk) di depan sebuah sopo (ditandai dengan warna biru 

pada gambar 6.3.). Di ujung sebelah utara terdapat bahal atau gerbang masuk menuju huta.  

Gambar 6. 3. Elemen Fisik Huta (Diperbesar) 
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Sehubungan dengan ketiga elemen fisik yaitu jabu dan sopo, alaman, serta bahal 

sudah dapat dilihat hirarki ruang sebuah huta ideal seperti yang ditunjukan pada gambar 

2.22. Jabu dan sopo, keduanya saling berhadapan dan diikat oleh ruang terbuka, yaitu 

alaman. Posisi Rumah Bolon yang dihuni oleh raja berada di posisi paling dalam dari pintu 

gerbang atau bahal. Rumah Siaporik atau rumah yang ditinggali oleh rakyat atau garis 

keturunan boru terletak berjajar setelah Rumah Bolon. Konsep perletakan ini bertujuan agar 

seorang raja sebagai pemimpin tertinggi terlindungi dari musuh, sehingga posisinya paling 

jauh dari bahal utama.  

Adapun elemen fisik kuburan yang masih ada sampai saat ini di Huta Tomok 

Parsaoran, yakni makam-makam para raja. Salah satunya Makam Raja Sidabutar, yaitu 

sarkofagus atau peti yang masih menggunakan batu dan diletakan di atas tanah. Makam 

para raja terletak di posisi luar dari parik, dan posisinya yang lebih tinggi daripada 

lingkungan sekitar. Bentuk lokasinya seperti bukit kecil, khusus untuk makam. Penempatan 

yang lebih tinggi tersebut berkaitan dengan kepercayaan masyarakat setempat. Masyarakat 

mempercayai, bahwa leluhur harus diposisikan di tempat yang tinggi. Pernyataan ini serupa 

dengan elemen fisik ideal dalam sebuah huta pada gambar 2.14, bahwa area kuburan 

terdapat diluar daripada parik. 

Beberapa elemen fisik ideal pada sebuah huta, tidak ditemukan di Huta Tomok 

Parsaoran. Elemen tersebut adalah parik, yaitu benteng yang mengelilingi jabu, sopo, dan 

alaman. Pada umumnya, parik terbuat dari batuan atau tumpukan tanah. Selain itu, suha 

juga tidak ditemukan lagi di Huta Tomok Parsaoran. Begitupun, pantil sebagai ruang untuk 

mengintai musuh tidak di temukan lagi di huta. Persawahan dan perkebunan juga tidak 

teridentifikasi berada di sekitar huta, karena seiring dengan perkembangan menjadi desa 

wisata, kompleks huta sudah didominasi oleh kios-kios berjualan seperti baju dan 

cinderamata. 
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6.2.2. Inventarisasi Temuan Adaptasi berdasarkan Bentuk: Bangunan 

Bagian-bagian penyusun bangunan pada Rumah Bolon, Rumah Siaporik, dan sopo 

di Huta Tomok Parsaoran tidak terlepas dari aspek kosmologi yang sudah ada. Rumah-

rumah tersebut tetap teridentifikasi menjadi tiga bagian rumah secara kosmos. Bagian-

bagian tersebut, diantaranya: 

a) Bagian kolong rumah (banua toru), yang dikenal dengan alam bawah, sehingga 

difungsikan bagi ruang tempat tinggal ternak. Saat ini, tidak secara spesifik sebagai 

ruang ternak, namun digunakan untuk ruang penyimpanan, dibiarkan kosong, atau 

tempat persiapan untuk pertunjukan tarian Si Gale-gale (di Rumah Bolon). 

b) Bagian badan rumah (banua tonga), yang dikenal sebagai dunia tengah atau tempat 

tinggal manusia. Menurut keterangan Bapak Mangiring, rumah-rumah tempat 

tinggal masih digunakan sampai saat ini, meskipun label Desa Tomok Parsaoran 

sudah menjadi desa wisata. 

c) Bagian atas rumah (banua ginjang), yang dikenal dengan alam dunia atas (para 

dewa). Ruang ini adalah ruang atap yang kosong, tanpa penutup plafon, sehingga 

langsung terlihat rangka atap. Pada bagian atas juga terdapat ruang balkon yang 

dicapai dengan tangga yang ada di dalam lantai tempat tinggal manusia. Dahulunya 

digunakan sebagai ruang bagi pemusik untuk mengiri acara adat dan tarian-tarian. 

Sehubungan dengan bagian-bagian yang disebutkan diatas, penulis akan 

mengidentifikasi elemen-elemen pembentuk masing-masing jenis-jenis rumah tersebut. 

Setiap satu jenis rumah digunakan dua sampel sebagai pembanding. Pembanding tersebut 

bertujuan mendapatkan temuan untuk analisis. Identifikasi elemen-elemen pembentuk 

menggunakan kriteria elemen desain arsitektural. Elemen desain arsitektural itu, 

diantaranya bentuk, keseimbangan, kontras, pola, irama, penekanan, perletakan, proporsi, 

simbolisme, perumpamaan, makna, dan kesatuan. Berikut ini penjabarannya: 
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a. Prinsip Desain: Bentuk (Form) 

Tabel 6. 1. Tabel Penjelasan Prinsip Bentuk berdasarkan Jenis Rumah 

Jenis Rumah Uraian 

Rumah Bolon 

 

 

Gambar 6. 4. Prinsip Bentuk pada Rumah Bolon 

       Secara menyeluruh, bagian 

kaki rumah (area warna kuning) 

memiliki bentuk geometris bujur 

sangkar. Bentuk tersebut tersusun 

atas tiang-tiang dan balok-balok 

pengikat tiang-tiang, serta tangga. 

Pada Rumah Bolon, tiang 

berjumlah delapan buah, dan balok 

berjumlah tiga baris.  Tangga 

berjumlah lima injakan terletak di 

tengah-tengah rumah diantara tiga 

tiang kiri dan tiga tiang kanan. 

  

      Selain itu, pada bagian badan 

rumah (area warna hijau, biru, 

merah) teridentifikasi dua jenis 

bentuk geometris bujur sangkar 

dan trapesium. Pada area warna 

hijau memiliki bentuk bujur 

sangkar, sedangkan pada area 

warna biru dan merah memiliki 

bentuk trapesium yang saling 

berlawanan. Pada area warna 

hijau, bentuk trapersium 

terbentuk, karena dindingnya 

dibuat miring kurang lebih tiga 

puluh derajat. 

 

      Secara keseluruhan, pada 

bagian kepala rumah (area warna 

ungu), memiliki bentuk geometris 

segitiga. Kesan bentuk segitiga 

tersebut tersusun oleh beberapa 

unsur pembentuk rumah. Unsur-

unsur tersebut turut membantu 

mempertegas bentuk atap. 
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Rumah Bolon (Informasi Tambahan: Huta 

Siallagan) 

 

 

Gambar 6. 5. Prinsip Bentuk pada Rumah Bolon: Huta 

Siallagan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

       Pada bagian kaki (ditandai 

warna kuning), Rumah Bolon 

tersusun atas jajaran tiang dan 

barisan balok pengikat tiang-tiang. 

Jumlah jajaran tiang dan barisan 

balok adalah delapan dan tiga 

Selain itu, pada bagian kaki juga 

tersusun atas unsur tangga. Tangga 

berada di posisi tengah diantara 

kedua tiang. Secara keseluruhan, 

susunan struktur tiang-tiang, 

balok-balok, dan tangga tersebut 

membentuk kesan bentuk bujur 

sangkar.  

 

       Pada bagian badan rumah 

(ditandai warna hijau, biru, merah) 

terdiri atas dua macam bentuk 

geometris, yaitu bujur sangkar dan 

trapesium. Pada area warna hijau, 

memiliki kesan bentuk bujur 

sangkar. Pada area warna biru dan 

merah memiliki kesan bentuk 

trapesium yang saling berlawanan. 

Pada area berwarna hijau, kesan 

bentuk trapesium terbentuk, 

karena terdapat sudut miring, 

kurang lebih tiga puluh derajat. 

 

       Pada bagian kepala rumah 

(ditandai warna ungu) memiliki 

kesan bentuk segitiga. Kesan 

bentuk geometris tersebut 

dibangun oleh beberapa unsur 

pembentuk rumah. Unsur-unsur 

pembentuk tersebut membantu 

mempertegas bentuk atap. 
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Rumah Siaporik: Harianja 

 

 

Gambar 6. 6. Prinsip Bentuk pada Rumah Siaporik: 

Harianja 

      Pada bagian kaki rumah (area 

warna kuning), tersusun atas 

delapan tiang. Seluruh tiang-tiang 

tersebut dihubungkan oleh tiga 

baris balok pengikat tiang-tiang 

yang menerus. Balok-balok 

tersebut menerus, karena letak 

tangga yang berada di posisi 

sebelah luar. Berbeda dengan 

Rumah Bolon, unsur tangga berada 

di sisi sebelah dalam. Secara 

keseluruhan, unsur-unsur 

penyusun kaki ini membentuk 

kesatuan bentuk geomteris bujur 

sangkar. 

 

        Pada bagian badan rumah 

(area warna hijau, biru, merah) 

terdiri atas dua macam bentuk 

geometris, yaitu bujur sangkar dan 

trapesium. Pada area warna hijau 

memiliki kesan bentuk bujur 

sangkar, sedangkan pada area 

warna biru dan merah memiliki 

bentuk trapesium yang saling 

berlawanan. Pada area warna biru 

terdapat unsur pintu kecil. Pintu 

kecil tersebut digunakan untuk 

memasuki rumah melalui tangga. 

Rumah Siaporik dikenal, karena 

pintu rumah yang kecil tersebut. 

 

       Pada bagian kepala rumah, 

(area warna ungu) memiliki kesan 

bentuk geometris segitiga. Bagian 

segitiga tersebut tersusun atas 

beberapa unsur pembentuk rumah. 

Unsur-unsur tersebut membantu 

mempertegas bentuk atap rumah. 
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Rumah Siaporik: Sijabat 

 

Gambar 6. 7. Prinsip Bentuk pada Rumah Siaporik: 

Sijabat 

       Pada bagian kaki rumah (area 

warna kuning), memiliki bentuk 

geometris bujur sangkar. Secara 

keseluruhan, bentuk geometris 

bujur sangkar tersebut terbentuk 

atas unsur-unsur, diantaranya 

jajaran tiang-tiang dan barisan 

balok pengikat tiang-tiang. Jumlah 

tiang-tiang dan balok-balok sama 

seperti Rumah Siaporik Harianja, 

yaitu delapan dan tiga. Terdapat 

tangga berjumlah lima injakan, 

dam terletak di luar rumah.  

 

       Pada bagian badan rumah 

(area warna hijau, biru, merah) 

memiliki dua macam bentuk 

geometris. Pada area warna hijau 

memiliki kesan bentuk bujur 

sangkar, sedangkan pada area 

warna biru memiliki kesan bentuk 

trapesium yang saling berlawanan. 

Pada area warna biru terdapat 

unsur pintu untuk masuk menuju 

rumah. Pintu berukuran kecil 

tersebut membuat rumah disebut 

sebagai Rumah Siaporik. 

 

       Pada bagian kepala rumah 

(area warna ungu), memiliki kesan 

bentuk geometris segitiga. Bentuk 

segitiga tersebut, terbentuk atas 

susunan unsur-unsur pembentuk 

rumah. Unsur-unsur tersebut turut 

membantu mempertegas bentuk 

atap rumah. 
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Sopo  

 

 

Gambar 6. 8. Prinsip Bentuk pada Sopo 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

       Sopo memiliki kaki yang 

menerus menjadi kolom sejumlah 

delapan tiang. Masing-masing 

empat di sisi kanan dan kiri. Pada 

bagian kaki rumah tersebut (area 

warna kuning), baik sisi depan, 

belakang, atau samping memiliki 

kesan bentuk geometris bujur 

sangkar yang dibentuk oleh tiang-

tiang yang ada. Tiang-tiang 

tersebut dihubungkan dengan 

balok-balok pengikat. Balok 

tersebut berjumlah tiga baris. 

Posisi tangga berada di luar rumah, 

sehingga balok-balok bisa 

menerus. 

 

       Secara keseluruhan, pada 

bagian badan rumah (area warna 

biru, merah) memiliki kesan 

bentuk bujur sangkar. Pada area 

warna biru, bentuk geometris 

tersebut dibentuk oleh jajaran 

tiang-tiang, baik tiang di depan 

atau di samping. Pada area warna 

merah, bentuk geometris tersebut 

dibentuk oleh pagar yang 

tingginya kurang lebih setinggi 

lutut. 

 

       Pada bagian kepala rumah 

(area warna hijau dan ungu), 

memiliki dua bentuk geomtris 

yaitu segitiga dan trapesium. Pada 

area warna hijau, kesan bentuk 

trapesium terbentuk, karena 

kemiringan bidang atap. 

Begitupun, pada area warna ungu 

di bagian bawah membentuk 

bentuk trapesium, sedangkan pada 

area ungu bagian atas membentuk 

bentuk segitiga. 
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Sopo (Informasi Tambahan: Tomok Induk) 

 

 
 

Gambar 6. 9. Prinsip Bentuk pada Sopo Lama 

Sumber: (Herwindo, 2003) 

 

 

       Pada bagian kaki rumah (area 

berwarna kuning) terdapat 

penambahan area seperti “ruang 

penerima”, sehingga struktur 

penyokongnya bukanlah struktur 

utama. Struktur pendukung 

tersebut membentuk bentuk segi 

lima (garis putus-putus berwarna 

biru muda). Di sisi samping, secara 

keseluruhan bagian bawah tetap 

membentuk bujur sangkar karena 

dibentuk oleh jajaran tiang-tiang 

utama berukuran besar dan bulat 

(garis putus-putus berwarna 

jingga). 

 

       Pada bagian badan rumah 

(area berwarna, biru, merah, dan 

merah muda) terdiri atas beberapa 

bentuk-bentuk geometris. Pada 

warna biru tersusun atas jajaran 

tiang-tiang pendukung sebanyak 

empat jajar memperkuat bentuk 

bujur sangkar, secara keseluruhan. 

Diding pagar yang ditandai warna 

merah mengikuti bentuk struktur 

bawahnya, membentuk segi lima. 

Pada sisi samping terdapat pula 

dinding pagar berwarna merah 

muda berbentuk bujur sangkar. 

 

       Pada bagian kepala rumah, 

terbentuk atas dua bentuk 

geometris (ditandai warna hijau 

dan ungu). Pada area warna hijau, 

membentuk bentuk trapesium 

karena mengikuti arah bidang atap 

yang miring. Pada area warna 

ungu, membentuk bentuk 

geometris segitiga. 
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b. Prinsip Desain: Keseimbangan (Balance) 

Prinsip keseimbangan terbagi menjadi keseimbangan simetri dan keseimbangan 

asimetri. Keseimbangan simetri didapat di bagian muka rumah, sedangkan keseimbangan 

asimetri didapat pada bagian belakang rumah, berikut ini penjabarannya: 

Tabel 6. 2. Tabel Penjelasan Prinsip Keseimbangan Simetri berdasarkan Jenis Rumah 

Jenis Rumah Uraian 

Rumah Bolon 
 

 
Gambar 6. 10. Prisip Keseimbangan 

pada Rumah Bolon 

       Rumah Bolon, Rumah Siaporik, serta sopo 

memiliki muka rumah yang simetri. Hal tersebut 

diuji dengan cermin yang diandaikan dengan garis 

sumbu imajiner kuning atau bidang imajiner 

kuning, tepat di tengah-tengah rumah. Sisi kanan 

dari semua jenis-jenis rumah tercermin ke sisi 

sebaliknya (kiri). Keduanya memiliki elemen yang 

sama, bentuk yang sama, pola yang sama, warna 

yang sama, tekstur yang sama, material yang sama. 

Keseimbangan simetri mudah dilihat, sehingga jika 

ada sedikit saja perbedaan maka akan terlihat.  

 

       Pada Rumah Bolon ukiran pada badan 

bangunan berjumlah lima. Ukiran yang ketiga 

terletak di tengah-tengah rumah, jika 

menggunakan garis imajiner kuning seperti pada 

gambar, maka terbagi sama rata sisi kiri dan 

kanannya. Pada Rumah Siaporik, unsur pintu dua 

daun terbelah tepat di tengah antara sisi kiri dan 

kanan. Begitupun pada sopo, unsur tangga menjadi 

acuan sumbu atau bidang imajiner, karena 

posisinya tepat ditengah. 

  

  

Rumah Bolon (Informasi 

Tambahan: Huta Siallagan) 

 

 
Gambar 6. 11. Prinsip Keseimbangan 

pada Rumah Bolon: Huta Siallagan 
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Rumah Siaporik: Harianja 
 

 
Gambar 6. 12. Prinsip Keseimbangan 

pada Rumah Siaporik: Harianja 

Rumah Siaporik: Sijabat 
 

 
Gambar 6. 13. Prinsip Keseimbangan 

pada Rumah Siaporik: Sijabat 

Sopo 

 
Gambar 6. 14. Prinsip Keseimbangan 

pada Sopo 
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Sopo (Informasi Tambahan: 

Tomok Induk) 

 

 
Gambar 6. 15. Prinsip Keseimbangan 

pada Sopo Lama 

Sumber: (Herwindo, 2003) 

 
 

Adapun prinsip keseimbangan asimetri pada rumah-rumah Batak Toba. Berikut ini 

contoh gambar pada Rumah Bolon, bahwa ujung atap belakang lebih tinggi daripada ujung 

atap depan. Menurut penuturan warga sekitar perbedaan ketinggian antara satu sampai satu 

setengah meter. 

Gambar 6. 16. Prinsip Keseimbangan Asimetri pada Rumah Bolon 

Sumber (Gambar Kanan): (Napitupulu, et al., 1986) 
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c. Prinsip Desain: Kontras (Contrast) 

Tabel 6. 3. Tabel Penjelasan Prinsip Kontras berdasarkan Jenis Rumah 

Jenis Rumah Uraian 

Rumah Bolon 

 

 

Gambar 6. 17. Prinsip Kontras pada Rumah Bolon 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

       Secara ukuran dan bentuk, 

Rumah Bolon memiliki atap yang 

megah, besar, dan menjulang 

sangat lancip ke atas. Ukuran yang 

tinggi dan besar ini membuat 

kontras terhadap badan bangunan 

yang cenderung ukuran lebih 

pendek dan kecil. Bentuknya juga 

terlihat kontras antara ketiga 

bagian bangunan. Bagian kaki 

membentuk bentuk bujur sangkar 

(jajaran beberapa tiang dan balok). 

Bagian badan membentuk bentuk 

trapesium, serta bagian atas yang 

membentuk bentuk segita sama 

kaki. 

 

       Secara warna, Rumah Bolon 

terlihat kontras antara warna 

motif-motif pada beberapa unsur 

(ditandai garis putus-putus 

kuning) terhadap warna merah 

kecokelatan. Motif-motif tersebut 

terdiri atas warna merah terang dan 

hitam, serta ditegaskan oleh garis-

garis putih. Perpaduan warna ini 

membuat kontras dengan warna 

merah kecokelatan. 

 

       Selain itu pencahayaan juga 

membuat kontras dan menunjukan 

adanya kedalaman ruang. Titik 

hijau memiliki ruang yang lebih 

gelap terhadap area depannya. 

Pada bagian kepala, efek 

pencahayaan menimbulkan kesan 

adanya tiga lapisan bentuk 

segitiga. 
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Rumah Bolon (Informasi Tambahan: Huta 

Siallagan) 

 

 

Gambar 6. 18. Prinsip Kontras pada Rumah Bolon: 

Huta Siallagan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

       Secara ukuran dan bentuk, 

Rumah Bolon memiliki atap yang 

megah, besar, dan menjulang 

sangat lancip ke atas. Ukuran yang 

tinggi dan besar ini membuat 

kontras terhadap badan bangunan 

yang cenderung ukuran lebih 

pendek dan kecil. Bentuknya juga 

terlihat kontras antara ketiga 

bagian bangunan. Bagian kaki 

membentuk bentuk bujur sangkar 

(jajaran beberapa tiang dan balok). 

Bagian badan membentuk bentuk 

trapesium, serta bagian atas yang 

membentuk bentuk segita sama 

kaki. 

 

       Secara warna, Rumah Bolon 

juga memiliki motif-motif dengan 

perpaduan warna merah, hitam, 

dan putih.  Perpaduan warna pada 

motif-motif (ditandai warna 

kuning) tersebut kontras terhadap 

warna bidang-bidang. Bidang-

bidang memiliki kecenderungan 

warna cokelat. Sehubungan 

dengan itu, bidang-bidang yang 

ditandai panah warna putih kontras 

satu sama lainnya. Kontras antara 

warna cokelat muda dengan warna 

cokelat tua. 

 

       Selain itu, pencahayaan juga 

turut memberikan kesan kontras. 

Kontras tersebut menunjukan 

adanya kedalaman ruang. Ditandai 

titik hijau, bagian tersebut 

memiliki posisi lebih dalam 

terhadap area depannya. Efek 

pencahayaan menghadirkan kesan 

tiga lapis bentuk segitiga pada 

atap. 
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Rumah Siaporik: Harianja 

 

 

Gambar 6. 19. Prinsip Kontras pada Rumah Siaporik: 

Harianja 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

       Secara ukuran dan bentuk, 

serupa dengan Rumah Bolon 

memiliki atap yang besar, dan 

menjulang tinggi ke atas, namun 

tidak setinggi Rumah Bolon. 

Secara ukuran, kontras tercipta 

antara badan bangunan dengan 

kepala bangunan. Kesan lebih 

kecil ada pada badan bangunan. 

Secara bentuk, ketiga bagian 

saling kontras satu sama lain, 

sehingga bagian-bagian bangunan 

mudah teridentifikasi. Bentuk kaki 

yang berwarna gelap membentuk 

bentuk bujur sangkar (jajaran 

tiang, barisan balok, dan tangga). 

Bentuk badan memiliki kesan 

bentuk trapesium, dan bagian 

kepala yang memiliki kesan 

bentuk segitiga. 

 

       Secara warna, motif-motif 

yang ditandai garis kuning 

memiliki perpaduan warna merah 

terang, hitam, dan putih, sehingga 

kontras terhadap warna merah 

kecokelatan. Selain itu, kontras 

warna juga telihat pada pola-pola 

yang ditandai garis putus-putus 

hijau terhadap area yang ditandai 

garis putus-putus jingga.  

 

       Kontras pencahayaan juga 

terlihat pada area yang diberi titik 

biru terhadap area depannya. Efek 

pencahayaan menimbulkan kesan 

kedalaman ruang, dan 

menyebabkan adanya kesan 

beberapa lapisan bentuk segitiga. 

Kontras pencahayaan turut 

membantu mempertegas bentuk 

atap. 
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Rumah Siaporik: Sijabat 

 

Gambar 6. 20. Prinsip Kontras pada Rumah Siaporik: 

Sijabat 

       Secara ukuran dan bentuk, 

Rumah Siaporik ini memiliki 

kontras antara atap dengan 

badannya. Ukuran atap yang besar, 

dan menjulang tinggi kontras 

terhadap badan bangunan yang 

kesannya lebih pendek dan kecil. 

Secara bentuk, ketiga bagian 

kontras satu sama lain. Bagian atas 

atau kepala memiliki kesan bentuk 

segitiga. Bagian badan memiliki 

kesan bentuk trapesium. Bagian 

kaki memiliki kesan bentuk bujur 

sangkar (jajaran beberapa tiang 

dan balok, serta tangga). Bagian-

bagian bangunan dengan bentuk 

yang kontras ini, maka pengamat 

mudah mengidentifikasi kaki, 

badan, dan kepala bangunan. 

 

       Secara warna dan motif pada 

area warna kuning, area warna, 

dan area warna hijau kontras 

terhadap warna dominan merah 

kecokelatan. Pada area warna 

jingga, garis-garis diagonal putih 

memmbuat kontras dengan warna 

bidang merah kecokelatan. 

Begitupun, pada area warna 

kuning, memiliki warna putih, dan 

warna tersebut mempertegas garis 

dan bentuk atap. 

 

       Secara percahayaan, kontras 

menimbulkan kedalaman ruang. 

Hal tersebut ditunjukan pada area 

titik biru muda terhadap area di 

depannya. Efek kedalaman ruang 

juga menimbulkan adanya 

beberapa lapisan bentuk segitiga. 

Kontras pencahayaan berperan 

untuk mempertegas bentuk atap 

rumah. 

 



174 
 

 

Sopo  

 

 

Gambar 6. 21. Prinsip Kontras pada Sopo 

 

 

       Secara bentuk dan ukuran, 

bagian kepala sopo kontras 

terhadap bagian badan dan kaki 

bangunan. Bentuk masif yang 

terdiri atas dua bentuk geometris, 

yaitu segitiga dan trapesium serta 

ukuran yang besar dan menjulang 

tinggi kontras terhadap badan dan 

kaki yang sifatnya berongga 

(terbuka atau tidak masif). Bagian 

badan dan kaki bangunan memiliki 

bentuk bujur sangkar. Kesan 

bentuk tersebut terbentuk karena 

jajaran atas tiang-tiang menerus 

berjumlah enam tiang. Selain itu 

pagar pada bagian badan tersebut 

kontras terhadap bagian badan 

lainnya, karena adanya permainan 

masif dan rongga.   

 

       Pada bagian badan bangunan 

terdapat pagar masif dengan motif 

(perpaduan warna merah, hitam, 

dan putih), sehingga pagar tersebut 

kontras terhadap jajaran tiang yang 

cenderung berwarna merah 

kecokelatan dan berongga. Selain 

itu, pada area warna kuning, motif 

(perpaduan warna merah, hitam, 

dan putih) kontras terhadap bidang 

berwarna merah kecokelatan. 

Unsur-unsur pembentuk pada 

kepala dan badan berperan untuk 

mempertegas basic form 

bangunan.  

 

       Secara pencahayaan, kontras 

timbul antara bagian badan dan 

kaki terhadap kepala bangunan 

(ditandai panah putih). Bagian 

kepala cenderung lebih terang 

dibandingkan dengan bagian 

badan dan kaki yang cenderung 

lebih gelap.   
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Sopo (Informasi Tambahan: Tomok Induk) 

 

 
 

Gambar 6. 22. Prinsip Kontras pada Sopo Lama 

Sumber: (Herwindo, 2003) 

 

       Secara ukuran dan bentuk 

kontras terlihat jelas antara bagian 

kepala dengan bagian badan dan 

kaki. Ukuran atap yang besar dan 

lancip menjulang ke atas 

mempertegas sebagai atap khas 

Batak Toba. Bentuk atap yang 

memiliki kesan bentuk segitiga 

kontras terhadap bentuk badan dan 

kaki yang memiliki kesan bentuk 

bujur sangkar. Selain itu, bagian 

kepala atau atap memiliki kesan 

bentuk yang masif, sehingga 

kontras terhadap bagian badan dan 

kaki yang memiliki kesan 

berongga atau transparan. 

Permainan masif-transparan atau 

berongga menjadi ciri khas sebuah 

bangunan sopo terbuka. 

 

       Sehubungan dengan itu, 

warna yang mencolok pada bagian 

kepala atau atap membuat kontras 

terhadap bagian badan dan kaki 

bangunan. Kontras warna juga 

didukung dengan penggunaan 

motif (perpaduan warna merah 

hitam, dan putih) pada area warna 

hijau dan area warna merah. 

 

       Secara pencahayaan, bagian 

kepala bangunan kontras terhadap 

bagian badan dan kaki. Kepala 

bangunan mendapatkan 

pencahayan yang banyak, 

sehingga lebih terang. Badan dan 

kaki bangunan mendapatkan 

pencahayaan yang minim, 

sehingga lebih gelap. 
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d. Prinsip Desain: Pola (Pattern) 

Tabel 6. 4. Tabel Penjelasan Prinsip Pola berdasarkan Jenis Rumah 

Jenis Rumah Uraian 

Rumah Bolon 

 

 

Gambar 6. 23. Prinsip Pola pada Rumah Bolon 

 

       Pada bagian badan terdapat 

barisan motif membentuk pola 

garis, meskipun motif masing-

masing berbeda-beda. Adapun 

motif selang seling pada bagian 

badan. Motif yang ditandai warna 

jingga berulang dua kali, dan motif 

yang ditandai warna merah 

berulang tiga kali. Motif-motif 

tersebut merupakan pola yang 

menghiasi bagian badan.  

 

       Adapun motif yang sama dan 

berulang membentuk pola garis 

(ditandai dengan warna hijau). 

Pola garis tersebut berulang dari 

bagian badan bangunan ke bagian 

kepala bangunan. Garis motif pada 

bagian kepala bangunan diulang-

ulang untuk mempertegas bentuk 

segitiga.  

 

       Seolah-olah, pola garis yang 

terbentuk (ditandai dengan panah 

putih) bertujuan untuk 

mempertegas basic form daripada 

Rumah Bolon itu sendiri. 

Sehubungan dengan tujuan 

mempertegas basic form, adapun 

pola berulang pada bentuk yang 

ditandai warna kuning. Bentuk-

bentuk tersebut memiliki ukuran 

panjang yang beragam, namun 

karakter bentuknya sama. Selain 

itu ada juga pola garis yang 

terbentuk, karena struktur atap 

(ditandai panah biru muda dan area 

berwarna biru tua). 
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Rumah Bolon (Informasi Tambahan: Huta 

Siallagan) 

 

 

Gambar 6. 24. Prinsip Pola pada Rumah Bolon: Huta 

Siallagan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

       Pada bagian kaki bangunan, 

sudah terdapat pola yang 

terbentuk. Pola tersebut terbentuk 

atas struktur vertikal (tiang-tiang) 

dan horizontal (balok-balok 

pengikat). Selain struktur utama 

tersebut, adapun tangga yang 

membentuk pola horizontal. Pola 

garis horizontal tersebut terbentuk 

atas injakan yang jumlahnya lima 

buah. 

 

       Pada bagian badan tersusun 

atas pola tertentu seperti garis dan 

ornamen. Pertama, pola garis 

horizontal (ditandai warna kuning, 

ungu, hijau) yang terbentuk atas 

motif khas Batak Toba. Kedua, 

pola garis zig-zag (ditandai warna 

biru muda) yang terbentuk atas 

susunan papan. Papan tersebut 

disusun dengan pola chevron. 

Selain pola garis, adapun pola 

yang terbentuk atas ornamen 

(ditandai warna merah, biru, dan 

krem). 

 

       Pola pada badan bangunan 

berulang juga ke kepala bangunan. 

Pola garis warna kuning dan pola 

bentuk warna jingga, keduanya 

mempertegas kesan bentuk 

segitiga. Pola garis horizontal dan 

vertikal pada papan juga turut 

mempertegas kesan bentuk 

segitiga (ditandai panah warna 

putih). Adapun pola-pola garis 

yang mempertegas bentuk atap. 

Pola tersebut terbentuk, karena 

struktur atap dan lisplang (ditandai 

warna biru tua). 
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Rumah Siaporik: Harianja 

 

 

Gambar 6. 25. Prinsip Pola pada Rumah Siaporik: 

Harianja 

       Pada bagian kaki bangunan, 

terdapat pola garis vertikal dan 

horizontal yang berulang. Pola 

garis vertikal tersebut terbentuk 

atas jajaran tiang. Pola garis 

horizontal tersebut terbentuk atas 

barisan balok pengikat tiang. 

Selain itu pola horizontal juga 

terbentuk, karena ijakan tangga 

yang berjumlah lima. 

 

       Pada bagian badan bangunan 

terdapat pola berulang atas area 

yang diwarnai kuning dan biru. 

Pada area berwarna kuning, pola 

berulang secara teratur dan 

menjadi elemen dekoratif bagi 

rumah. Pada area yang berwarna 

biru, bidang dipertegas dengan 

pola chevron, yaitu pola yang 

tergolong zig-zag. Pola tersebut 

juga berulang secara teratur. 

 

       Pada area yang ditandai warna 

hijau juga membentuk pola 

berulang. Karakter bentuknya 

memiliki kemiripan, meskipun 

ukuran panjangnya berbeda. 

Adapun pola berulang berupa 

jajaran papan vertikal dan jajaran 

papan horizontal (ditandai panah 

warna putih). Pola garis juga 

berulang untuk mempertegas 

bentuk atap, yaitu pada lisplang 

(ditandai area warna merah) dan 

struktur atap (ditandai panah 

warna biru muda). 

 

       Selain itu adapun motif kipas 

berulang pada area yang ditandai 

warna ungu. Adapun bentuk bulat 

berulang dan turut mempertegas 

bentuk segitiga (area warna biru 

muda). Keduanya menghiasi atap. 
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Rumah Siaporik: Sijabat 

 

 

Gambar 6. 26. Prinsip Pola pada Rumah Siaporik: 

Sijabat 

       Pada bagian kaki terdapat pola 

garis vertikal dan horizontal yang 

berulang. Kesan garis-garis 

vertikal terbentuk atas jajaran 

tiang. Kesan garis-garis horizontal 

terbentuk atas jajaran balok 

pengikat tiang. Pada tangga juga 

terdapat pola horizontal berulang, 

yaitu injakan sejumlah lima. 

 

     Pada bagian badan bangunan 

terdapat pola garis diagonal 

berulang. Pola garis ini berulang 

dengan warna merah dan putih 

secara selang seling. Pola teratur 

ini membentuk unsur dekoratif 

bagi badan rumah itu sendiri. 

 

       Adapun bentuk berulang pada 

bagian kepala bangunan (ditandai 

area warna hijau). Bentuk tesebut 

membentuk pola, karena memiliki 

karakteristik bentuk yang sama, 

meskipun ukuran panjangnya 

berbeda. Selain itu pada kepala 

bangunan juga terdapat pola 

berulang berupa jajaran papan 

vertikal, dan jajaran papan 

horizontal (ditandai panah warna 

putih). Pola garis juga digunakan 

untuk mempertegas bentuk atap, 

yaitu pada lisplang (ditandai area 

warna merah) dan struktur atap 

(ditandai panah warna biru muda). 

 

       Selain itu, sama seperti 

Rumah Siaporik Harianja, terdapat 

motif kipas. Motif kipas tersebut 

menempel pada bidang yang 

ditandai panah warna putih. Dapat 

ditarik kesimpulan bahwa motif 

kipas merupakan karakter 

dekoratif Rumah Siaporik. 

Sifatnya menghiasi bagian atap. 
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Sopo  

 

 

Gambar 6. 27. Prinsip Pola pada Sopo 

       Pada bagian kaki sopo 

terdapat pola garis berulang 

berupa garis-garis horizontal dan 

vertikal. Pola garis horizontal 

terbentuk atas barisan balok 

pengikat tiang.  Pola garis vertikal 

terbentuk atas jajaran tiang 

menerus sampai ke badan 

bangunan. Karakter ini menjadi 

salah satu perbedaan sopo dengan 

jabu. Pada bagian badan sopo pola 

garis vertikal tersebut telihat, 

karena tidak adanya dinding masif, 

secara menyeluruh. Dinding 

berupa pagar pendek (area 

ditandari warna biru muda). Pada 

dinding tersebut terdapat motif 

yang berulang di sisi muka 

maupun samping. 

 

       Sehubungan dengan bagian 

badan dan kepala bangunan, 

teradapat pola garis motif berulang 

(ditandai area warna kuning). Pola 

garis tersebut terdapat pada garis 

lantai, lisplang samping, dan 

bagian bawah parholib barat. Pola 

berulang tersebut berupaya untuk 

mempertegas bentuk bidang bujur 

sangkar (persegi panjang), secara 

horizontal. Pada bagian atap juga 

terdapat pola garis yang 

mempertegas bentuk atap, yaitu 

lisplang pada sisi muka. Di atas 

parholib barat tersusun papan 

secara vertikal membentuk pola 

garis. Di atasnya lagi tersusun juga 

papan secara horizontal 

membentuk pola garis. 
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Sopo (Informasi Tambahan: Tomok Induk) 

 

 
 

Gambar 6. 28. Prinsip Pola pada Sopo Lama 

Sumber: (Herwindo, 2003) 

 

 

       Pada bagian kaki secara tegas 

dan kuat terlihat pola garis vertikal 

berulang (ditandai garis warna 

ungu). Pola garis yang terbentuk 

atas jajaran tiang yang menerus 

sampai pada badan bangunan. 

Pada bagian kaki bangunan juga 

terlihat adanya pola horizontal 

yang terbentuk atas balok-balok 

pengikat tiang-tiang serta lima 

baris injakan tangga atau balatuk. 

Adapun garis-garis vertikal pada 

bagian badan bangunan (ditandai 

garis warna merah). Tiang-tiang 

tersebut merupakan struktur 

pendukung yang menerus dari 

bagian kaki bangunan. Prinsipnya 

sama seperti tiang-tiang utama.  

 

       Pada bagian kepala bangunan, 

terdapat motif berulang seperti 

pada area berwarna kuning 

(parholib barat) dan area 

berwarna hijau. Adapun pola garis 

horizontal yang terbentuk atas 

papan-papan horizontal (area 

ditandai warna biru tua). Pola 

garis-garis paling kuat pada bagian 

kepala adalah struktur atap (garis 

warna biru muda). 
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e. Prinsip Desain: Irama (Rhythm) 

Tabel 6. 5. Tabel Penjelasan Prinsip Irama berdasarkan Jenis Rumah 

Jenis Rumah Uraian 

Rumah Bolon 

 

 

Gambar 6. 29. Prinsip Irama pada Rumah Bolon 

       Pada Rumah Bolon terdapat 

beberapa irama, yang terbagi atas 

gerakan dinamis elemen garis, 

gerakan dinamis elemen bentuk, 

gerakan dinamis elemen motif 

pada dinding muka. Irama yang 

terbentuk atas elemen garis 

(ditandai warna jingga) adalah A-

B-C-D-D’-D’’-D’’-E-E. Melodi D 

berulang, karena memiliki 

karakter motif garis yang sama, 

hanya saja berbeda ukuran panjang 

dan posisinya. Seolah-olah, irama 

gerakan garis-garis ini membentuk 

outline bentuk dari Rumah Bolon. 

Dalam kalimat yang lain, bahwa 

melalui irama garis ini pengamat 

sudah mengetahui basic form dari 

Rumah Bolon. 

 

       Irama gerakan bentuk ditandai 

oleh warna hijau. Irama yang 

terbentuk adalah A-A’-B-C-D-E-

C’. Melodi A berulang, karena 

memiliki karakter bentuk yang 

sama hanya saja ukuran panjang 

yang berbeda. Begitupun pada 

melodi C yang berulang. 

 

       Adapun irama motif pada 

dinding Rumah Bolon. Ditandai 

dengan warna kuning. Irama yang 

terbentuk adalah A-B-A-B-A. 

Pengulangan melodi A sebanyak 

tiga kali karena memliki karakter 

dan motif yang sama. Begitupun 

pada melodi B yang diulang 

sebanyak dua kali. 
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Rumah Bolon (Informasi Tambahan: Huta 

Siallagan) 

 

 

Gambar 6. 30. Prinsip Irama pada Rumah Bolon: Huta 

Siallagan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

       Irama pada Rumah Bolon 

terbagi menjadi beberapa gerakan 

dinamis. Pada struktur kaki, irama 

dibentuk oleh susunan tiang-tiang 

dan balok-balok pengikat. Irama 

tersebut adalah A-B-B-B-A-B-B-

B-A-B-B-B-A-A-B-B-B-A-B-B-

B-A-B-B-B-A. Melodi A berulang 

sebanyak delapan kali, sedangkan 

melodi B berulang sebanyak tiga 

kali enam. 

 

       Irama juga terbentuk atas 

pola-pola garis (ditandai warna 

jingga). Irama yang terbentuk 

adalah A-B-C-D-D-E-E. Melodi D 

dan E berulang, karena memiliki 

karakter bentuk, ukuran, serta 

tersusun atas motif yang sama.  

 

       Adapun irama bentuk yang 

ditandai oleh warna hijau. Irama 

yang terbentuk adalah A-A’-B-C-

D-C’-E. Melodi A berulang, 

karena memiliki karakter bentuk 

yang sama hanya saja ukuran 

panjang yang berbeda. Begitupun 

Melodi C yang berulang. 

 

       Selain itu, ada pula irama 

motif pada Rumah Bolon. Ditandai 

dengan warna kuning. Irama yang 

terbentuk adalah A-B-C-B-A. 

Pengulangan melodi A dan B 

berulang sebanyak dua kali, karena 

memiliki karakter motif dan 

ukuran yang sama. Di posisi 

sentral, melodi C berdiri sendiri, 

karena memiliki karakteristik 

motif yang berbeda dengan yang 

lainnya. 
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Rumah Siaporik: Harianja 

 

 

Gambar 6. 31. Prinsip Irama pada Rumah Siaporik: 

Harianja 

       Irama terbagi atas gerakan 

dinamis struktur kaki, gerakan 

dinamis elemen garis, gerakan 

dinamis elemen bentuk, dan 

gerakan elemen motif yang 

menempel pada bidang. Irama 

struktur kaki terbentuk oleh 

susunan tiang-tiang dan balok-

balok pengikat (ditandai warna 

jingga). Irama tersebut adalah A-

B-B-B-A-B-B-B-A-B-B-B-A-C-

C-C-A-B-B-B-A-B-B-B-A-B-B-

B-A. Melodi A berulang sebanyak 

delapan kali. Melodi B berulang 

sebanyak tiga kali enam. Melodi C 

berulang sebanyak tiga kali. 

 

       Pada elemen garis irama yang 

terbentuk (ditandai warna kuning) 

adalah A-B-C-A’-D-A’’-A’’’-E-

E. Melodi A berulang, karena 

memiliki karakteristik warna yang 

sama hanya saja berbeda ukuran 

panjang. Melodi E berulang, 

karena memiliki karakteristik 

warna dan ukuran yang sama. 

 

       Irama juga terbentuk atas 

elemen bentuk (ditandai warna 

hijau) dan motif (ditandai warna 

biru tua). Irama bentuk adalah A-

B-A’-B’-C-A’’-D-D-A’’’. Melodi 

A berulang, karena memiliki 

karakteristik bentuk yang sama 

hanya saja ukurannya yang 

berbeda. Begitupun pada 

pengulangan melodi B. Melodi D 

berulang, karena memiliki 

karakteristik bentuk dan ukuran 

yang sama. Selain itu, irama pada 

motif adalah A-B-C-A-B-D-B-A-

C-B-A-E-E. 
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Rumah Siaporik: Sijabat 

 

 

Gambar 6. 32. Prinsip Irama pada Rumah Siaporik: 

Sijabat 

 

       Irama terbagi atas gerakan 

dinamis struktur kaki, gerakan 

dinamis elemen garis, gerakan 

dinamis elemen bentuk, dan 

gerakan dinamis elemen motif 

yang menempel pada dinding. 

Pada struktur kaki (ditandai warna 

jingga), irama terbentuk karena 

jajaran tiang dan barisan balok. 

Irama tersebut adalah A-B-B-B-A-

B-B-B-A-B-B-B-A-C-C-C-A-B-

B-B-A-B-B-B-A-B-B-B-A. 

Melodi A berulang sebanyak 

delapan kalim. Melodi B berulang 

sebanyak tiga kali enam. Melodi C 

berulang sebanyak tiga kali. 

 

       Adapun elemen garis yang 

membentuk irama (ditandai warna 

kuning). Irama tersebut adalah A-

A’-B-B. Melodi A berulang, 

karena memiliki karakteristik yang 

sama dengan ukuran berbeda, 

sedangkan Melodi B berulang, 

karena memiliki karakteristik dan 

ukuran yang sama. Seolah-olah, 

irama garis ini membentuk basic 

form rumah. 

 

       Selain itu, terdapat irama pada 

elemen bentuk dan motif. Irama 

pada elemen bentuk (ditandai 

warna hijau) adalah A-A’-A’’-B-

B-A’’’-A’’’’. Melodi A berulang, 

karena memiliki karakteristik 

sama dengan ukuran berbeda. 

Melodi B berulang, karena 

memiliki karakteristik dan ukuran 

yang sama. Irama pada elemen-

elemen motif (ditandai area warna 

biru tua) adalah A-B-A-C-C. 
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Sopo  

 

 

Gambar 6. 33. Prinsip Irama pada Sopo 

 
 

       Pada sopo ini terdapat 

beberapa irama yang terbentuk, 

diantaranya gerakan dinamis 

struktur, gerakan dinamis elemen 

bentuk, dan gerakan dinamis 

elemen garis. Irama pada struktur 

terbentuk atas jajaran tiang dan 

barisan balok pengikat. Pada sopo, 

irama struktur kaki hingga badan 

saling berkaitan (ditandai warna 

jingga), karena karakter sopo yang 

terbuka tidak memiliki dinding 

penuh. Irama tersebut adalah A-B-

B-A-C-C. Melodi A dan C 

berulang karena memiliki karakter 

dan ukuran yang sama. Melodi B 

sebagai balok-balok pengikat 

berulang karena memiliki karakter 

dan ukuran yang sama juga. 

 

       Selain itu, ada pula irama yang 

terbentuk dari elemen bentuk dan 

garis. Irama elemen bentuk 

(ditandai warna biru tua) adalah A-

B-A-C-D. Melodi A berulang 

karena memiliki bentuk persegi 

panjang dengan ukuran yang sama. 

Adapun irama elemen garis 

(ditandai warna kuning), yaitu A-

A’-B-B. Melodi A berulang, 

karena memiliki karakter motif 

yang sama dengan ukuran yang 

berbeda. Seolah-olah, irama garis 

membentuk basic form pada sopo.  
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Sopo (Informasi Tambahan: Tomok Induk) 

 

 

Gambar 6. 34. Prinsip Irama pada Sopo Lama 

Sumber: (Herwindo, 2003) 

 
 

       Pada bagian muka sopo ini 

terdapat beberapa irama yang 

terbentuk, diantaranya gerakan 

dinamis struktur kaki, gerakan 

dinamis struktur badan, gerakan 

dinamis elemen dinding pendek, 

gerakan dinamis elemen bentuk, 

dan gerakan dinamis elemen garis. 

Pada struktur kaki (ditandai warna 

jingga), irama yang terbentuk 

adalah A-B-B-C-B-B-C-D-D-C-

D-D-C-D-D-C-D-D-C-B-B-C-B-

B-A. Melodi A berulang, karena 

memiliki bentuk dan ukuran yang 

sama, begitupun pada melodi B, C, 

D. Pada struktur badan (ditandai 

warna jingga), irama yang 

terbentuk adalah A-A-A-A. 

Melodi A berulang terus menerus, 

karena bentuk dan ukurannya 

sama.  

 

       Adapun irama pada elemen 

dinding pendek (ditandai warna 

biru tua). Irama yang terbentuk 

adalah A-A-B-C-B-A-A. Melodi 

A dan B berulang, karena memiliki 

bentuk dan ukuran yang sama. 

Melodi C terbentuk karena ada 

jeda antara kedua melodi B. 

 

       Selain itu, irama ada pada 

elemen bentuk dan garis. Pada 

elemen bentuk (ditandai warna 

hijau), irama yang terbentuk 

adalah A-B-C-C. Melodi C 

berulang karena karakter dan 

bentuknya sama. Pada elemen 

garis irama yang terbentuk adalah 

A-B-C-C. Secara tidak langsung, 

irama pada elemen garis 

membentuk basic form pada sopo.  
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f. Prinsip Desain: Penekanan (Emphasis) 

Penekanan pada berbagai jenis rumah Batak Toba paling terlihat adalah dari ukuran 

kepala bangunan. Bagian kepala bangunan pada Rumah Bolon, Rumah Siaporik, atau sopo, 

ketiganya memiliki ukuran atap yang besar, megah, dan menjulang lancip ke atas. Seolah-

olah, bentuk dan ukuran bagian kepala ini mendominasi bentuk rumah secara keseluruhan. 

Dalam kalimat lain, ukuran atap yang besar lebih mendominasi daripada badan dan kaki 

bangunan. Berikut ini ilustrasi dari prinsip penekanan pada bagian kepala bangunan.   

 

Selain pada kepala bangunan, prinsip penekanan juga ada pada kaki bangunan. 

Prinsip penekanan di bagian kaki bangunan diterapkan pada Rumah Siaporik dan sopo. 

Pada Rumah Siaporik dan sopo terdapat tangga yang terletak di luar bangunan, sehingga 

tangga menjadi suatu hal yang eksis dan menunjukan ciri khas dari Rumah Siaporik dan 

sopo. Pada Rumah Bolon, tangga terletak di sisi dalam bangunan, sehingga tidak ada 

prinsip penekanan pada elemen tangga. Dapat disimpulkan bahwa rumah bagi raja (Rumah 

Bolon) tidak menggunakan tangga di luar, melainkan di dalam rumah. 

Gambar 6. 35. Prinsip Penekanan pada Rumah Bolon, Rumah Siaporik, dan Sopo 

Sumber (Kiri): (Herwindo, 2003) 
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g. Prinsip Desain: Perletakan (Placement) 

Prinsip perletakan erat hubungannya dengan unsur-unsur bangunan yang ada dalam 

sebuah huta. Huta adalah unit pemerintahan atau kelompok masyarakat terkecil. Huta 

ditinggali oleh raja, keturunan raja, dan para boru, sehingga ketentuan perletakan unit-unit 

rumah dipengaruhi oleh status. Rumah Bolon merupakan jabu yang ditinggali oleh raja, 

sehingga letaknya sebelah dalam atau jauh dari bahal. Setelah rumah raja baru diletakan 

Rumah Siaporik. Rumah Siaporik adalah rumah yang ditinggali oleh masyarakat. Di huta 

Tomok Parsaoran terdapat tiga Rumah Siaporik. Rumah Bolon dan Rumah Siaporik 

merupakan jenis rumah untuk tinggal. Rumah-rumah tempat untuk tinggal tersebut 

diletakan secara berjajar di sisi utara, sedangkan rumah-rumah tempat untuk menyimpan 

atau berdiskusi diletakan secara paralel atau berseberangan dengan rumah-rumah tempat 

tinggal. Keduanya dipisahkan dengan lapangan atau pelataran yang disebut sebagai 

alaman. Bentuk keduanya memiliki atap yang meruncing ke arah depan dan belakang. 

Bagian yang meruncing ke arah depan, seolah-olah menaungi alaman sebagai tempat acara.  

Gambar 6. 36. Prinsip Perletakan pada Huta Tomok Parsaoran 
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h. Prinsip Desain: Proporsi (Proportion) 

Pada prinsip proporsi akan diuraikan temuan, dan temuan tersebut akan didasarkan 

pada tiga rumah. Hal tersebut didasari karakteristik yang sama, sehingga tidak 

menghasilkan kerancuan data rasio. 

Tabel 6. 6. Tabel Penjelasan Prinsip Proporsi berdasarkan Jenis Rumah 

Jenis Rumah Uraian 

Rumah Bolon 

 

 

Gambar 6. 37. Prinsip Proporsi pada Rumah Bolon 

       Dalam menentukan hubungan 

ukuran antar bagian pada 

komposisi keseluruhan, maka 

digunakan acuan aspek ukuran 

tinggi tiang. Tinggi satu tiang 

Rumah Bolon berkisar 160 cm atau 

1,6 m (batang warna jingga). 

Berikut ini rasio proporsional 

Rumah Bolon: 

 

Tinggi kaki : lebar kaki = 1:4 

Tinggi badan: lebar badan = 1,25:4 

Tinggi kepala : lebar kepala = 

6:5,25 

Lebar rumah : panjang rumah = 

4:8 
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Rumah Bolon (Informasi Tambahan: Huta 

Siallagan) 

 

 

Gambar 6. 38. Prinsip Proporsi pada Rumah Bolon: 

Huta Siallagan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

       Penentuan rasio pada Rumah 

Bolon menggunakan acuan ukuran 

salah satu unsur pembentuk 

rumah. Unsur acuan adalah tiang 

yang ditandai oleh batang 

berwarna jingga. Tinggi tiang pada 

Rumah Bolon memiliki ketinggian 

150 cm atau 1,5 m. Berikut ini 

rasio proporsional Rumah Bolon di 

Huta Siallagan: 

 

Tinggi kaki : lebar kaki = 1:4 

Tinggi badan: lebar badan = 1,25:4 

Tinggi kepala : lebar kepala = 

5,375:5,5 

Lebar rumah : panjang rumah = 

4:8 
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Rumah Siaporik 

 

 

Gambar 6. 39. Prinsip Proporsi pada Rumah Siaporik 

 

       Penentuan rasio pada Rumah 

Siaporik menggunakan acuan 

ukuran salah satu unsur 

pembentuk rumah. Unsur acuan 

adalah tiang yang ditandai oleh 

batang berwarna jingga. Tinggi 

tiang pada Rumah Siaporik lebih 

rendah sekitar 10cm, sehingga 

tinggi acuan adalah 150 cm atau 

1,5m. Berikut ini rasio 

proporsional Rumah Siaporik: 

 

Tinggi kaki : lebar kaki = 1:4 

Tinggi badan : lebar badan = 1,3:4 

Tinggi kepala : lebar kepala = 

5,6:5,625 

Lebar rumah : panjang rumah = 

4:8 
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Sopo 

 

 

Gambar 6. 40. Prinsip Proporsi pada Sopo 

      Acuan salah satu unsur 

pembentuk rumah digunakan 

untuk menentukan rasio pada 

sopo. Acuan unsur tersebut adalah 

tinggi struktur tiang pada kaki 

(ditandai batang warna jingga). 

Tinggi struktur tiang tersebut 

berkisar 150 cm atau 1,5 m. 

Beirkut ini rasio proporsional 

sopo: 

 

Tinggi kaki : lebar kaki = 1:1,8 

Tinggi badan : lebar badan = 

1,2:2,6 

Tinggi kepala : lebar kepala = 

3,2:2,8 

Lebar rumah : panjang rumah = 

1,8:3,6 
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i. Prinsip Desain: Simbolisme (Symbolism) 

Simbol berupa ornamen pada rumah Batak Toba disebut sebagai gorga. Gorga 

banyak jenis motifnya, masing-masing memiliki arti. Arti tersebut menggambarkan 

karakter dari pemilik rumah. Gorga tidak dapat sembarangan dipakai, karena ada motif-

motif khusus untuk status bangsawan dan raja. Gorga tersebut tidak dapat digunakan pada 

rumah rakyat ataupun boru.  

Tabel 6. 7. Tabel Penjelasan Prinsip Simbolisme berdasarkan Jenis Rumah 

Jenis Rumah Uraian 

Rumah Bolon 

 

 

Gambar 6. 41. Prinsip Simbol pada Rumah Bolon 

       Berikut ini, simbol-simbol 

yang terdapat pada Rumah Bolon: 

 

 Warna kuning: 

Ipon-ipon, memiliki arti 

kemajuan untuk 

keturunannya. 

 Warna jingga: 

Simeol-meol, memiliki arti 

rasa gembira yang tak kunjung 

hilang dari pendirian rumah 

adat. 

 Warna biru tua: 

Mata niari, memiliki arti 

sumber atau penentu 

kehiduapn adalah matahari. 

 Warna hijau: 

Desa na Ualu, melambangkan 

delapan penjuru mata angina 

atau ilmu perbintangan yang 

mementukan pekerjaan atau 

aktivitas manusia (petani, 

nelayan, pesta, pendirian 

rumah adat, dan sebagainya). 

 Warna ungu: 

Jengger atau jorngom, 

memiliki arti penjaga 

keamanan. 
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 Warna merah: 

Ulu paung, memiliki arti 

keperkasaan dan kekuatan 

untuk melindungi dari orang 

jahat atau roh-roh jahat. 

 Warna biru muda: 

 Singa-singa, memiliki arti 

keadilan dan kebenaran. 

 

Rumah Bolon (Informasi Tambahan: Huta 

Siallagan) 

 

 

Gambar 6. 42. Prinsip Simbol pada Rumah Bolon: 

Huta Siallagan 

 
 
 
 
 
 

       Berikut ini, simbol-simbol 

yang terdapat pada Rumah Bolon 

di Huta Siallagan: 

 

 Warna kuning: 

Ipon-ipon, memiliki arti 

kemajuan untuk 

keturunannya. 

 Warna jingga: 

Simeol-meol, memiliki arti 

rasa gembira yang tidak 

kunjung hilang dari setiap 

pendirian rumah adat. 

 Warna hijau: 

Gaja dompak, merupakan 

lambang penegak hukum. 

 Warna ungu: 

Boraspati dan susu, boraspati 

memiliki arti kekuatan, 

melindungi kekayaan, serta 

berlipat ganda, dan susu 

memiliki arti kesuburan, 

kekayaan, serta lambang 

keibuan yang penuh kasih 

saying. 

 Warna biru muda: 

Singa-singa, memiliki arti 

keadilan dan kebenaran. 

 Warna biru tua: 

Jengger atau jorngom, 

memiliki arti sebagai penjaga 

keamanan. 
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 Warna merah: 

Ulu paung, memiliki arti 

keperkasaan dan kekuatan 

untuk melindungi dari orang 

jahat atau roh jahat. 

 

Rumah Siaporik 

 

 

Gambar 6. 43. Prinsip Simbol pada Rumah Siaporik 

 

 

       Berikut ini, simbol-simbol 

yang terdapat pada Rumah 

Siaporik: 

 

 Warna kuning: 

Ipon-ipon, memiliki arti 

kemajuan untuk 

keturunannya. 

 Warna jingga: 

Jengger atau jorngom, 

memiliki arti sebagai penjaga 

keamanan. 

 

Jengger atau jorngom pada Rumah 

Siaporik ini disederhanakan 

bentuknya. Dapat disimpulkan 

bahwa jengger atau jorngom tidak 

harus berbentuk seperti kala pada 

candi, melainkan bisa 

disederhanakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. 44. Contoh Jengger atau Jorngom yang 

Disederhanakan 

Sumber: (Yulianto, 2017) 
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Sopo  

 

 

Gambar 6. 45. Prinsip Simbol pada Sopo 

       Berikut ini, simbol-simbol 

yang terdapat pada sopo: 

 

 Warna kuning: 

Simeol-meol, memiliki arti 

rasa gembira yang tak kunjung 

hilang dari setiap pendirian 

rumah adat. 

 Warna biru tua: 

Ipon-ipon, memiliki arti 

kemajuan untuk 

keturunannya. 

 Warna biru muda: 

Singa-singa, memiliki arti 

keadilan atau kebenaran. 

 Warna hijau: 

Ulu paung, memiliki arti 

keperkasaan atau kekuatan 

untuk melindungi dari orang 

jahat atau roh jahat. 
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Sopo (Informasi Tambahan: Tomok Induk) 

 

 

Gambar 6. 46. Prinsip Simbol pada Sopo Lama 

Sumber: (Herwindo, 2003) 

 

       Berikut ini, simbol-simbol 

yang terdapat pada sopo di Tomok 

Induk:    

 

 Warna kuning: 

Simeol-meol, memiliki arti 

rasa gembira yang tak kunjung 

hilang dari setiap pendirian 

rumah adat. 

 Warna biru tua: 

Ipon-ipon, memiliki arti 

kemajuan untuk 

keturunannya. 

 Warna ungu: 

Sitangan, memiliki arti agar 

tamu harus memiliki sikap 

sopan santun terhadap pemilik 

rumah dan tidak sombong. 

 Warna jingga: 

Sitompi, memiliki arti gotong 

royong. 

 Warna hijau: 

Ulu paung, memiliki arti 

keperkasaan dan kekuatan 

untuk melindungi orang jahat 

atau roh jahat. 

 Warna merah: 

Jengger atau jorngom, 

memiliki arti sebagai penjaga 

keamanan. 

 Warna biru muda: 

Singa-singa, memiliki arti 

keadilan dan kebenaran. 
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j. Prinsip Desain: Perumpamaan (Imagery) dan Makna (Meaning) 

Perumpamaan yang hadir dalam rumah batak Toba, termasuk di huta Tomok 

Parsaoran adalah perumpamaan konseptual. Perumpamaan konseptual berangkat dari 

kosmologi rumah adat. Kosmologi ini sudah dipercayai oleh nenek moyang Batak. Rumah 

merepresentasikan semesta, sehingga dibagi menjadi tiga bagian dunia. Tiga bagian 

tersebut, diantaranya bagian kaki, badan, dan kepala. Bagian kaki bangunan (banua toru) 

diumpamakan dunia alam bawah atau kematian. Bagian badan bangunan (banua tonga) 

diumpamakan dunia tengah atau alam manusia. Bagian kepala bangunan (banua ginjang) 

diumpamakan dunia atas atau dunia surgawi.   

Sehubungan dengan itu, perumpamaan masing-masing dunia dimaknai dengan 

warna-warna. Warna hitam mewakili dunia bawah, dan memiliki arti manusia tidak boleh 

melawan alam. Warna merah mewakili dunia tengah, dan memiliki arti manusia harus 

bekerja agar bisa hidup di dunia. Warna putih mewakili dunia atas, dan memiliki arti bersih 

dan suci. Sebenarnya, rumah adat Batak Toba merepresentasikan wujud atau gambaran 

terkait keyakinan, cita-cita, harapan, dan falsafah hidup.  

Adapun makna yang menunjukan harapan dan pemikiran nenek moyang Batak 

adalah atap. Atap rumah bagian depan lebih condong maju dan miring ke arah depan, dan 

di bagian belakang, ujung atap yang runcing lebih tinggi daripada bagian depan. Selisih 

tingginya berkisar satu sampai satu setengah meter. Makna yang tersirat adalah harapan 

agar kedudukan atau derajat keturunannya lebih tinggi daripada pemilik rumah tersebut.  

Selain itu, bagian kaki dan badan dari rumah adat juga mengandung makna. Pada 

bagian kaki rumah, struktur yang terdiri atas jajaran tiang dan saling terhubung oleh barisan 

balok. Jajaran tiang dan barisan balok tersebut memiliki makna gotong royong serta saling 

terhubung. Pada bagian badan, terdapat pintu dengan ukuran yang relatif pendek dan kecil. 
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Tinggi pintu tidak boleh lebih dari satu meter, maka siapapun yang masuk atau bertamu ke 

dalam rumah harus menunduk dan menunjukan rasa hormat.  

k. Prinsip Desain: Kesatuan (Unity) 

Secara spesifik, masing-masing jenis rumah Batak Toba disatukan oleh pola, warna, 

dan material. Pola-pola garis yang membentuk “outline” rumah dapat membentuk kesan 

kesatuan yang holistik dengan bentuk rumah itu sendiri. Warna yang digunakan dalam 

sebuah rumah Batak Toba hanya tiga, yaitu perpaduan warna hitam, merah, putih. Selain 

itu, penggunaan material juga turut memberikan kesan kesatuan dari sebuah rumah. 

Penggunaan material sebuah rumah didominasi oleh papan, kayu Jior untuk tiang dan 

balok, serta kayu Sampinur atau Eukaliptus untuk struktur atap. 

Secara umum, setiap rumah disatukan oleh bentuk, keseimbangan, penekanan, 

perletakan, proporsi, simbolisme, perumpamaan, dan makna. Secara bentuk, rumah-rumah 

Batak Toba memiliki bentuk dasar yang sama. Bagian kaki memiliki kesan bentuk bujur 

sangkar. Bagian badan memiliki kesan bentuk trapesium. Bagian kepala memiliki kesan 

bentuk segitiga. Secara keseimbangan, rumah-rumah Batak Toba memiliki keseimbangan 

simetri pada sisi muka, dan keseimbangan asimetri pada sisi samping. Secara penekanan, 

rumah-rumah Batak Toba memiliki atap yang megah, besar, menjulang tinggi. Secara 

perletakan, rumah-rumah Batak Toba disusun secara berjajar dan berseberangan. Rumah 

tempat tinggal berada dalam satu jajar, dan rumah-rumah tempat menyimpan atau diskusi 

berada dalam satu jajar. Keduanya saling berseberangan. Secara proporsi, masing-masing 

rumah memiliki karakter proporsi yang sama, sehingga secara keseluruhan terlihat bersatu. 

Secara simbolisme, ada beberapa gorga yang hampir ada di semua rumah, yaitu simeol-

meol, ipon-ipon, jengger atau jorngom, ulu paung, dan singa-singa. Gorga yang selalu ada 

tersebut memberikan kesatuan dalam sebuah huta. Secara perumpamaan, berbagai jenis 
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rumah Batak Toba disatukan oleh paham kosmologi rumah. Secara makna, berbagai jenis 

rumah disatukan oleh pemahaman bentuk kepala, badan, dan kaki. Bentuk kepala atau atap 

sisi depan lebih condong miring ke depan dibandingkan sisi belakang, namun ujung 

atapnya lebih tinggi sisi belakang dibandingkan sisi depan. Hal ini dimaknai agar keturunan 

pemilik rumah memiliki derajat yang lebih tinggi. Pintu yang pendek dan kecil juga 

memiliki makna. Siapapun yang masuk ke rumah harus menunduk dan menunjukan rasa 

hormat. Selain itu, kaki rumah juga diidentikan dengan jajaran tiang dan barisan balok 

pengikat. Hal tersebut dimaknai agar semua terjalin dan saling gotong royong. 

6.4. Identifikasi Bentuk untuk Diadaptasikan 

Berdasarkan hasil inventarisasi, bahwa rumah dibagi menjadi tiga bagian, yaitu 

banua toru (kaki rumah), banua tonga (badan rumah), banua ginjang (kepala rumah). 

Disisi lain inventarisasi dan identifikasi bentuk, bahwa setiap bagian-bagian rumah tersebut 

terjadi pergeseran fungsi. Pergeseran ini tentu mempengaruhi rupa dan unsur-unsur bentuk 

bangunan. Pergeseran tersebut di masa yang lebih modern ini, diantaranya: (1) banua toru 

(kaki rumah), saat ini digunakan sebagai ruang tempat menyimpan (gudang rumah), dan 

karakter ini dapat diterapkan dalam adaptasi fungsi modern sebagai tempat menyimpan, 

tempat menaruh barang, (2) banua tonga (badan rumah), saat ini digunakan sebagai tempat 

rumah tinggal bagi penghuni, aktivitas makan, tidur, duduk, mengobrol terjadi di sini, dan 

karakter ini dapat diterapkan dalam adaptasi fungsi modern sebagai ruang terjadinya 

aktivitas manusia seperti makan, istirahat, duduk, berbincang dengan individu lain, dan 

sebagainya, (3) banua ginjang (kepala rumah), saat ini ruang digunakan ruang duduk, 

namun terkadang masih digunakan sebagai tempat memainkan alat musik, dan karakteristik 

ini dapat diterapkan dalam adaptasi fungsi modern sebagai ruang kosong yang digunakan 

sebagai area duduk untuk aktivitas istirahat atau mengobrol dengan individu lain.  
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Pergeseran fungsi ini erat kaitannya dengan pengolahan bentuk bangunan, 

khususnya tampak-tampak bangunan dari sisi depan, samping, dan belakang. Tantangan 

dalam konsepsi modern adalah memasukan pergeseran-pergeseran fungsi tersebut dengan 

memiliki rupa atau bentuk yang dominan sama dengan aslinya. Pemahaman ini kembali 

pada konteks tempat, atau tergantung pada lokasi sebuah bangunan itu berdiri. Jika kembali 

pada bab lima, ditemukan adanya pembagian zonasi dalam tatanan arsitektur tradisional. 

Diagram tersebut menjelaskan, jika lokasi atau titik bangunan semakin dekat dengan core, 

maka perubahan akan semakin minim. Kemiripan dengan aslinya menjadi lebih kuat dan 

sifatnya harus. Hal ini agar tidak rusaknya tatanan nilai-nilai lokal yang sudah ada.  

Temuan dibagi menjadi tiga bagian rumah. Simpulan akan dikatakan sama, jika 

minimal dua bagian menunjukan persamaan. Simpulan akan dikatakan beda, jika minimal 

dua bagian menunjukan perbedaan. Berikut ini kesimpulan atas temuan elemen desain 

arsitektur pada masing-masing jenis rumah, dan dapat diadaptasikan, diantaranya:  

a. Rumah Bolon  

Simpulan elemen desain arsitektur berdasarkan sampel Rumah Bolon di Huta 

Tomok Parsaoran dan Huta Siallagan, yaitu: 

1) Prinsip Desain: Bentuk (Form) 

Tabel 6. 8. Tabel Simpulan Bentuk untuk Diadaptasikan 

Kaki (Banua Toru) Badan (Banua Tonga) Kepala (Banua Ginjang) 

Persamaan:  

Keduanya memiliki kesan 

bentuk bujur sangkar 

dengan unsur penyusun, 

berupa basiha pandak (8 

tiang), ransang-ransang (3 

Persamaan: 

Keduanya memiliki kesan 

bentuk bujur sangkar 

dan trapesium. Kesan 

bujur sangkar disusun oleh 

unsur-unsur, diantaranya 

Persamaan: 

Keduanya memiliki kesan 

bentuk segitiga sama 

kaki. Kesan segitiga 

disusun oleh unsur-unsur, 

diantaranya loting-loting, 
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baris kali 6 baris), balatuk 

(5 anak tangga) di sebelah 

dalam.  

Perbedaan: - 

sirahati (ture-ture) dan 

parhongkom. Kesan 

trapesium sama kaki 

terbalik disusun oleh unsur-

unsur, diantaranya sande-

sande, dorpi. Kesan 

trapesium sama kaki 

disusun oleh tombonan 

adop-adop. 

Perbedaan: -  

song-song rak, handang-

handang (sibongbong 

alogo), ranggo 

(sibongbong ari), santung-

santung, urur, lais-lais, 

salapsap (songsong 

boltok). 

Perbedaan:  

Pada puncak atap Rumah 

Bolon di Huta Siallagan 

memiliki unsur seperti 

santung-santung (di atas 

sibongbong ari yang 

kedua). 

Simpulan: Sama. Secara keseluruhan, keduanya memiliki basic form yang sama dengan 

unsur-unsur pembentuknya. Pada Huta Siallagan terdapat seperti santung-santung, 

namun unsur tersebut dianggap tidak terlalu signifikan, karena unsur yang seharusnya 

adalah rame-rame (tidak ada pada kedua rumah). 
 

Kesimpulan bentuk atas kedua rumah beserta unsur-unsur pembentuknya terangkum 

dalam gambar, sebagai berikut: 

 Gambar 6. 47. Simpulan Prinsip Bentuk Rumah Bolon 
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2) Prinsip Desain: Keseimbangan (Balance) 

Tabel 6. 9. Tabel Simpulan Keseimbangan untuk Diadaptasikan 

Kaki (Banua Toru) Badan (Banua Tonga) Kepala (Banua Ginjang) 

Persamaan:  

Keduanya memiliki prinsip 

keseimbangan simetri. 

Garis sumbu berada di 

tengah-tengah balatuk. 

Sumbu imajiner membagi 

sama rata jumlah basiha 

pandak dan ransang-

ransang di sisi kanan dan 

kiri. Masing-masing sisi 

memiliki basiha pandak 

empat tiang, dan ransang-

ransang tiga baris kali tiga.  

Perbedaan: - 

Persamaan: 

Keduanya memiliki prinsip 

keseimbangan simetri. 

Garis sumbu imajiner 

berada pada sande-sande 

tengah. Sumbu membagi 

sama rata unsur-unsur 

pembentuknya. Masing-

masing sisi memiliki dua 

setengah sande-sande, satu 

singa-singa, setengah 

sirahati, setengah 

parhongkom, setengah 

dorpi, setengah tombonan 

adop-adop. 

Perbedaan: -  

Persamaan: 

Keduanya memiliki prinsip 

keseimbangan simetri. 

Garis sumbu imajiner 

berada pada ujung lancip 

atap dan santung-santung. 

Sumbu membagi sama rata 

unsur-unsur pembentuknya. 

Masing-masing sisi 

memiliki setengah loting-

loting, setengah songsong 

rak, satu sumban, setengah 

handing-handang, setengah 

ranggo, setengah santung-

santung, setengah 

salapsap. 

Perbedaan: - 

Simpulan: Sama. Secara keseluruhan, keduanya memiliki prinsip keseimbangan 

simetri. Sumbu-sumbu imajiner membagi rata unsur-unsur pembentuk rumah. Selain 

keseimbangan simetri, adapun keseimbangan asimetri pada atap sisi samping rumah. 

Ujung atap belakang lebih tinggi 1-1,5 m dari pada depan, dan sisi depan memiliki 

kemiringin yang lebih miring daripada belakang. 

  

3) Prinsip Desain: Kontras dan Penekanan (Contrast and Emphasis) 

Tabel 6. 10. Tabel Simpulan Kontras untuk Diadaptasikan 

Kaki (Banua Toru) Badan (Banua Tonga) Kepala (Banua Ginjang) 

Persamaan: 

Kontras pada bagian kaki 

terhadap bagian yang lain 

Persamaan: 

Kontras pada bagian badan 

terhadap bagian yang lain 

Persamaan: 

Bagian kepala bangunan 

memiliki bentuk yang 
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ada pada strukturnya. 

Keduanya memiliki basiha 

pandak dan ransang-

ransang yang cenderung 

berwarna gelap (cokelat-

hitam). Selain dari segi 

warna, jajaran basiha 

pandak dan barisan 

ransang-ransang yang 

cenderung banyak 

membuat kontras terhadap 

bagian yang lain, sehingga 

pengamat mudah 

mengidentifikasi bagian 

kaki rumah. 

Perbedaan: - 

ada pada motif yang 

memiliki perpaduan warna 

putih, merah, dan hitam. 

Keduanya memiliki motif 

berwarna tersebut pada 

unsur-unsur yang sama. 

Unsur tersebut, diantaranya 

pada sirahati, sande-sande, 

papan horizontal di atas dan 

di bawah dorpi, serta 

tombonan adop-adop. 

Perbedaan: -  

besar, megah, dan 

menjulang lancip ke atas. 

Hal tersebut membuat 

bagian kepala kontras 

terhadap bagian badan 

maupun kaki. 

Kemegahannya membuat 

fokus pertama pengamat 

kepada atap bangunan. 

Selain itu pada bagian 

kepala ada kontras, karena 

pencahayaan. Pencahayaan 

membuat kesan adanya tiga 

lapisan segitiga. Lapisan 

pertama yang dibentuk oleh 

salapsap. Lapisan kedua 

yang dibentuk oleh loting-

loting, songsong rak, dan 

handing-handang. Lapisan 

ketiga yang dibentuk oleh 

loting-loting ginjang. 

Perbedaan: - 

Simpulan: Sama. Secara keseluruhan, karakter kontras yang terbentuk adalah sama. 

Pada bagian kaki tersusun atas jajaran basiha pandak dan barisan ransang-ransang 

dengan warna yang cenderung gelap. Pada bagian badan, unsur-unsur tertentu dihiasi 

oleh motif ornamen. Pada bagian kepala, kontras terbentuk, karena ukuran dan 

pencahayaan (kesan tiga lapis). Kontras pencahayaan terbentuk, karena adanya 

permainan kedalaman ruang. 

 

4) Prinsip Desain: Pola dan Irama (Pattern and Rhythm) 

Tabel 6. 11. Tabel Simpulan Pola dan Irama untuk Diadaptasikan 

Kaki (Banua Toru) Badan (Banua Tonga) Kepala (Banua Ginjang) 

Persamaan: 

Pada bagian kaki, pola 

terbentuk atas jajaran 

basiha pandak dan barisan 

Persamaan: 

Pada bagian badan, pola 

yang terbentuk adalah pola 

garis bermotif, karena 

Persamaan: 

Pada bagian kepala, pola 

yang terbentuk adalah pola 

garis dan bentuk. Keduanya 
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ransang-ransang. Kesan 

pola yang terbentuk adalah 

garis-garis. Pengulangan 

pola-pola garis tersebut 

membentuk suatu irama. 

Keduanya memiliki irama 

yang sama, yaitu A-B-B-B-

A-B-B-B-A-B-B-B-A-A-

B-B-B-A-B-B-B-A-B-B-

B-A. Melodi A adalah 

basiha pandak, sedangkan 

melodi B adalah ransang-

ransang. Melodi A yang 

saling berdempetan 

terbentuk, karena jeda oleh 

balatuk.  

Perbedaan: - 

unsur pada sirahati, papan 

di atas dan di bawah dorpi, 

serta tombonan adop-adop.  

Perbedaan:  

Perbedaan keduanya ada 

pada dorpi dan sande-

sande. Di Huta Tomok 

Parsaoran, dorpi memiliki 

kesan papan yang masif, 

sedangkan di Huta 

Siallagan, dorpi memiliki 

pola chevron atau zig-zag. 

Selain itu, di Huta Tomok 

Parsaoran, sande-sande 

memiliki irama A-B-A-B-

A, sedangkan di Huta 

Siallagan, sande-sande 

memiliki irama A-B-C-B-

A. 

berperan mepertegas 

bentuk atap. Pola garis 

dibentuk oleh unsur 

handang-handang dan 

salapsap. Pola bentuk 

dibentuk oleh unsur song-

song rak dan kedua 

sibongbong ari.  

Perbedaan: - 

Simpulan: Sama. Pada bagian kaki, pola dan irama yang terbentuk adalah sama. 

Keduanya dibangun oleh unsur basiha pandak dan ransang-ransang. Pada bagian badan, 

pola dan irama menunjukan perbedaan pada sande-sande dan dorpi. Perbedaan pada 

sande-sande menunjukan karakter pemilik rumah, sedangkan perbedaan pada dorpi 

menunjukan penggunaan pola yang fleksibel. Pada bagian atap, pola garis dan bentuk 

berperan untuk mempertegas basic form bagian kepala bangunan. 

 

5) Prinsip Desain: Proporsi (Proportion) 

Tabel 6. 12. Tabel Simpulan Proporsi untuk Diadaptasikan 

Kaki (Banua Toru) Badan (Banua Tonga) Kepala (Banua Ginjang) 

Persamaan: 

Pada bagian kaki, kedua 

Rumah Bolon mempunyai 

rasio sama: 

Tinggi kaki : lebar kaki  

= 1 : 4  

Perbedaan:  

Persamaan: 

Pada bagian badan, kedua 

Rumah Bolon mempunyai 

rasio sama:  

Tinggi badan : lebar badan 

= 1,25 : 4 

Persamaan: -  

Perbedaan:  

Pada bagian kepala, kedua 

Rumah Bolon memiliki 

rasio yang saling berbeda. 

Pada Rumah Bolon Tomok 

Parsaoran, rasio tinggi 
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Keduanya memiliki 

perbedaan atas angka 

pengali. Pada Rumah Bolon 

Tomok Parsaoran, angka 

pengali adalah 160 cm. 

Pada Rumah Bolon 

Siallagan, angka pengali 

adalah 150 cm. 

Lebar rumah : panjang 

rumah = 4 : 8 

Perbedaan:  

Keduanya memiliki 

perbedaan atas angka 

pengali. Pada Rumah Bolon 

Tomok Parsaoran, angka 

pengali adalah 160 cm. 

Pada Rumah Bolon 

Siallagan, angka pengali 

adalah 150 cm. 

kepala : lebar kepala adalah 

6 : 5,25. Pada Rumah Bolon 

Siallagan, rasio tinggi 

kepala : lebar kepala adalah 

5,375 : 5,5. 

Selain itu, keduanya 

memiliki angka pengali 

yang berbeda. Pada Rumah 

Bolon Tomok Parsaoran, 

angka pengali adalah 160 

cm. Pada Rumah Bolon 

Siallagan, angka pengali 

adalah 150 cm. 

Simpulan: Berbeda. Rasio yang digunakan adalah rasio dari Huta Tomok Parsaoran, 

karena lokasi rancangan berada dekat dengan Huta Tomok Parsaoran. Keduanya hanya 

memiliki perbedaan pada rasio atap dan angka pengali, selebihnya sama. Jika ditinjau 

data foto Rumah Bolon di Tomok Parsaoran tahun 2003, memiliki kesamaan rasio 

(lampiran 3).  

 

6) Prinsip Desain: Simbolisme (Symbolism) 

Tabel 6. 13. Tabel Simpulan Simbolisme untuk Diadaptasikan 

Kaki (Banua Toru) Badan (Banua Tonga) Kepala (Banua Ginjang) 

Persamaan: - 

Perbedaan: - 

 

Persamaan: 

Pada bagian badan terdapat 

beberapa unsur gorga yang 

sama, diantaranya ipon-

ipon, simeol-meol, singa-

singa, dan jengger atau 

jorngom. Gorga ipon-ipon 

terdapat pada sirahati, di 

atas atau di bawah dorpi, 

dan bagian bawah 

tombonan adop-adop. 

Gorga simeol-meol 

terdapat di atas atau di 

bawah dorpi dan bagian 

Persamaan:  

Pada bagian kepala, 

keduanya memiliki gorga 

simeol-meol pada 

songsong rak, sibongbong 

ari, dan santung-santung, 

adapun keduanya memiliki 

gorga ipon-ipon pada 

salapsap. 

Perbedaan:  

Pada bagian kepala, 

keduanya memiliki 

perbedaan gorga pada 

sibongbong alogo dan 



208 
 

 

atas tombonan adop-adop. 

Singa-singa terdapat pada 

kedua ujung sande-sande. 

Jengger atau jorngom 

melekat pada tombonan 

adop-adop. 

Perbedaan:  

Keduanya memiliki 

perbedaan gorga, pada 

unsur sande-sande dan 

parhongkom. Pada Rumah 

Bolon Tomok Parsaoran, 

sande-sande memiliki 

gorga mata niari dan 

simeol-meol. Pada Rumah 

Bolon Siallagan, sande-

sande memiliki gorga gaja 

dompak dan simeol-meol. 

Selain itu, pada Rumah 

Bolon Siallagan, 

parhongkom memiliki 

gorga boraspati dan susu, 

sedangkan pada Rumah 

Bolon Tomok Parsaoran 

tidak ada. 

 

perletakan ulu paung. 

Pada Rumah Bolon Tomok 

Parsaoran, sibongbong 

alogo memiliki gorga ipon-

ipon, dan ulu paung 

diletakan pada sibongbong 

ari atau di bawah santung-

santung. Pada Rumah 

Bolon Siallagan, 

sibongbong alogo memiliki 

gorga simeol-meol, dan ulu 

paung diletakan pada 

songsong rak.  

Simpulan: Berbeda. Secara keseluruhan, ada beberapa persamaan yang dapat dijadikan 

acuan atas simbol-simbol (gorga) yang dapat digunakan. Pada badan, gorga tersebut 

adalah ipon-ipon, simeol-meol, singa-singa, dan jengger atau jorngom, sedangkan pada 

kepala, gorga tersebut adalah simeol-meol pada songsong rak, sibongbong ari, dan 

santung-santung, serta ipon-ipon pada salapsap. Pada badan, sande-sande memiliki 

gorga yang berbeda, karena menggambarkan status atau karakter pemilik rumah. Pada 

badan Rumah Bolon Tomok Parsaoran, parhongkom tidak terdapat gorga, sedangkan 

pada badan Rumah Bolon Siallagan terdapat boraspati dan susu. Pada badan, perbedaan 

ini dapat disimpulkan penggunaan gorga-nya. Penggunaan mengacu pada Rumah 

Tomok Parsaoran atau menggunakan gorga yang umum (contohnya: simeol-meol). Pada 

kepala, perbedaan penggunaan gorga menunjukan sifat yang fleksibel (dengan catatan: 

masih menggunakan gorga yang umum, seperti simeol-meol atau ipon-ipon). Posisi ulu 

paung mengikuti penempatan di sibongbong ari atau di bawah santung-santung.  
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7) Prinsip Desain: Perumpamaan dan Makna (Imagery and Meaning) 

Tabel 6. 14. Tabel Simpulan Makna untuk Diadaptasikan 

Kaki (Banua Toru) Badan (Banua Tonga) Kepala (Banua Ginjang) 

Persamaan: 

Pada bagian kaki, terdapat 

struktur yang terdiri atas 

jajaran tiang (basiha 

pandak) dan barisan balok 

(ransang-ransang). 

Susunan struktur tersebut 

memiliki makna gotong 

royong serta saling terjalin 

satu sama lain. 

Perbedaan: - 

 

Persamaan: 

Pada bagian badan, 

terdapat unsur pintu yang 

berukuran kecil. Pintu 

tersebut tidak boleh lebih 

dari satu meter, dan hal 

tersebut memiliki makna. 

Maknanya adalah bagi 

siapapun yang bertamu ke 

dalam rumah harus 

menunjukan rasa hormat 

dengan menunduk. Seolah-

olah, “dipaksa” menunduk 

oleh ukuran pintu yang 

kecil. 

Perbedaan: - 

 

Persamaan:  

 Pada bagian kepala, 

terkandung makna yang 

menunjukan harapan dan 

pemikiran nenek moyang. 

Atap rumah bagian depan 

lebih condong maju dan 

miring ke arah depan, 

sedangkan atap rumah 

bagian belakang memiliki 

ujung atap runcing yang 

lebih tinggi daripada bagian 

depan. Selisih tingginya 

adalah 1-1,5 meter. Makna 

yang tersirat adalah 

harapan agar kedudukan 

atau status atau derajat 

keturunannya lebih tinggi 

daripada pemilik rumah. 

Perbedaan: - 

 

Simpulan: Sama. Secara keseluruhan, prinsip makna dapat diadaptasikan, namun ada 

beberapa hal yang tidak dapat yaitu pintu kecil di badan rumah. Selain itu, perumpamaan 

konseptual yang sama hadir pada kosmologi kedua rumah (bagian kaki, badan, dan 

kepala). Setiap bagian dimaknai dengan warna-warna, yaitu putih (suci dan bersih), 

merah (manusia harus bekerja agar bisa hidup di dunia), dan hitam (manusia tidak boleh 

melawan alam).  

 

8) Prinsip Desain: Kesatuan (Unity) 

Simpulan prinsip kesatuan adalah penggunaan pola, warna, dan material. Pola-

pola garis dapat dibentuk secara berulang pada semua bagian rumah (khususnya badan dan 
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kepala), sehingga terbentuk “outline” rumah. Outline tersebut yang memberikan kesan 

kesatuan yang holistik. Selain itu, warna yang digunakan adalah perpaduan putih, merah, 

dan hitam. Penggunaan material yang sama juga turut membentuk kesan satu padu pada 

sebuah rumah.  

6.5. Inventarisasi Temuan Adaptasi berdasarkan Fungsional dan Ruang 

 

 

Perencanaan sebuah pelabuhan tidak terlepas dari pemahaman atau identifikasi 

fungsional dan ruang dalam sebuah permukiman Batak Toba. Masyarakat Batak tidak lepas 

dari sistem sosial (kekerabatan atau kemasyarakatan), sistem kepercayaan, dan sebagainya. 

Sistem-sistem tersebut termanifestasikan ke dalam wujud fungsional dan ruang. Dalam 

memenuhi kebutuhan ruangnya, masyarakat Batak Toba akan membentuk batasan 

teritorial. Wujud ruangnya adalah huta, kemudian kumpulan dari beberapa huta akan 

membentuk horja. Kumpulan horja akan membentuk bius, karena diperlukan adanya 

sebuah pengaturan bersama. Di Bius Tomok merupakan persekutuan atau perkumpulan 

marga Sidabutar, Sijabat, Harianja, Siadari, Sidabalok, Manik, Sigiro, dan Sitindaon.  

 Sehubungan dengan paragraf di atas, maka huta Tomok Parsaoran adalah unit 

organisasi sosial terkecil. Huta Tomok Parsaoran dikukuhkan oleh marga Raja Sidabutar, 

namun di dalamnya ada interaksi antar individu atau dengan kelompok kekerabatan. 

Berdasarkan keterangan dari Bapak Mangiring Tua Sidabutar selaku Kepala Desa Tomok 

Parsaoran, bahwa di dalam Huta Tomok Parsaoran dihuni juga oleh marga kerabat Silalahi 

dan Gultom (wawancara dengan Bapak Mangiring Tua Sidabutar, 15 Mei 2023). Sebagai 

Gambar 6. 48. Skema Hubungan antara Fungsional-Ruang-Interaksi 
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informasi tambahan, di Tomok Parsaoran juga kemungkinan dihuni oleh marga kerabat 

Harianja dan Sijabat, karena papan nama yang tertera pada Rumah Siaporik. Dapat 

disimpulkan, bahwa dalam ruang sebuah huta terjadi interaksi antar individu dan antar 

kelompok kekerabatan.  

 

 

Sehubungan dengan ruang, adapun indentifikasi secara fungsional dalam sebuah 

huta di Tomok Parsaoran. Secara fungsional, komposisi ruang dalam sebuah huta 

sekurang-kurangnya berjumlah tiga. Jabu dan sopo, makam, dan museum. Makam 

menempati posisi tertinggi dibandingkan lingkungan sekitarnya. Titik posisi kedua 

tertinggi adalah kompleks jabu dan sopo. Titik posisi terendah adalah museum. Keberadaan 

situs makam di titik tertinggi, maka menandakan adanya ruang sakral dan harus dihormati. 

Situs makam terletak di luar komplek jabu dan sopo atau di luar batas parik. Perletakan 

tersebut serupa dengan landasan teori tentang elemen-elemen fisik suatu huta.   

Gambar 6. 49. Titik Lokasi Ruang dalam Sebuah Fungsi Huta 
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Secara fungsional, dalam permukiman Batak Toba terdapat juga fungsi untuk 

menjalankan aktivitas bersama. Bukan hanya sekedar interaksi antar individu atau antar 

kelompok kekerabatan, melainkan interaksi antar huta bahkan dunia luar. Fungsi tersebut 

dikenali sebagai onan.  Berdasarkan teori, dapat dikenali bahwa Dalam landasan teori 

disebutkan, bahwa setiap huta besar umumnya memiliki onan. Onan dikenali sebagai area 

publik yang di dalamnya terjadi kegiatan-kegiatan ekonomi, sosial, dan hukum. Onan juga 

dikenali sebagai ruang penghubungan dengan dunia atau peradaban luar. Onan bagi Huta 

Tomok Parsaoran berada di sisi timur atau di sepanjang selusur danau. Berbagai ruang 

dengan aktivitas yang terdapat di onan tersebut, diantaranya: 

- Fasilitas jual beli, berupa kios-kios cinderamata, rumah makan, pertokoan, dan 

pasar. 

- Fasilitas lalu lintas sosial dan ekonomi, berupa Pelabuhan Tomok Tour sebagai 

pelabuhan wisata, dan Tomok Pelabuhan sebagai pelabuhan keberangkatan 

masyarakat desa.  

- Fasilitas ruang terbuka, berupa lahan kosong (ruang parkir) di seberang 

Pelabuhan Tomok Tour, dan lahan kosong di sebelah pasar Tomok Pelabuhan. 

Dari pernyataan paragraf di atas, maka lokasi pelabuhan yang akan diredesain berada 

di fungsi onan sebagai ruang atau area publik. Pelabuhan berperan sebagai kontrol arus 

sosial dan ekonomi. Titik lokasi pelabuhan wisata yang direncanakan memiliki posisi yang 

strategis. Posisinya sangat berhubungan dekat dengan Huta Tomok Parsaoran, dan 

berpotensi menjadi “pengantar” menuju destinasi wisata tersebut secara langsung. 

Sehubungan dengan itu, redesain pelabuhan bertujuan untuk menjadikan lingkungan 

pelabuhan sebagai atraksi wisata, bukan hanya sekedar tempat singgah. Pelabuhan menjadi 

ruang dengan pengalaman baru di lokasi fungsi onan yang sudah lama. Dapat disimpulkan, 

bahwa pelabuhan sebagai ruang atraksi baru dan menjadi penghubung ke daerah wisata. 
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Saat ini, huta dan onan belum terhubung atau berkaitan secara fisik. Ada potensi 

elemen jalan di sisi timur tenggara dijadikan sebagai ruang penghubung baik untuk moda 

transportasi darat atau pedestrian. Keadaan eksisting jalan tersebut masih berupa tanah dan 

batuan, dan belum menggunakan perkerasan. Adanya wujud fisik pengubung, maka 

wisatawan dapat memenuhi aktivitasnya secara penuh. Aktivitas di onan, dan aktivitas 

menuju huta.  

6.6. Identifikasi Fungsi dan Ruang untuk Diadaptasikan 

Ruang pelabuhan berada dalam sebuah fungsi onan, dan tempat menjalankan 

kegiatan bebas tanpa batasan-batasan (profan). Onan menjadi sebuah ruang publik bagi 

Gambar 6. 50. Hubungan Kedekatan antara Huta dengan Onan (Kondisi Eksisting) 

Gereja HKBP Tomok 
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masyarakat desa lokal bahkan bagi wisatawan yang datang mengunjungi Tomok. Pada 

fungsi onan, ada ruang yang harus dipertahankan, yaitu fasilitas jual-beli (kios-kios 

cinderamata, rumah makan, pertokoan, dan pasar). Ada ruang yang harus diperbarui, yaitu 

fasilitas lalu lintas sosial dan ekonomi (pelabuhan). Ada juga ruang yang harus 

dikembangkan, yaitu fasilitas ruang terbuka (lahan kosong). Pemanfaatan ruang-ruang 

pada fungsi onan tersebut dibenahi tanpa menghilangkan esensi dari sebuah onan. 

Sebuah fungsi yang melekat dengan keseharian masyarakat lokal di masa lampau. 

Kaitannya antara onan dengan Huta Tomok Parsaoran dirangkum dalam satu buah 

kata kunci, yaitu terkoneksi. Koneksi harus dibentuk, karena keduanya saling berkaitan di 

masa lampau. Di masa lalu, onan adalah ruang publik bagi sebuah huta, diantaranya tempat 

menjalankan kegiatan sosial, ekonomi, dan hukum. Di masa kini, onan harus bisa menjadi 

media penghubung bagi wisatawan, dari dataran Sumatera ke objek wisata Huta Tomok 

Parsaoran dan sekitarnya, namun dipertegas kembali untuk tidak menghilangkan esensi 

dari sebuah onan.  

6.7. Inventarisasi dan Identifikasi Daya Tarik dan Kebutuhan Ruang Pelabuhan 

Pariwisata Tomok 

Menurut Peraturan Kementerian Perhubungan No. 20 Tahun 2022, dituliskan bahwa 

Dermaga Wisata Tomok dikendalikan dan diawasi oleh Kantor Kesyahbandaran dan 

Otoritas Pelabuhan Penyeberangan Danau Toba.  Oleh karena itu, pelabuhan harus mampu 

memberikan pelayanan publik yang baik, sehingga pelabuhan dapat menguntungkan semua 

pihak dari sisi pariwisata, ekonomi, dan sebagainya. Perencanaan sebuah pelabuhan danau 

dan sungai mengacu pada Peraturan Menteri Perhubungan No. 40 Tahun 2022, tentang 

Penyelenggaraan Pelabuhan Sungai dan Danau. Sebelum itu, dibutuhkan data, temuan, dan 

analisis terhadap temuan tersebut yang mendukung kebutuhan pelayanan.  
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a. Arus Wisata  

 

Berdasarkan data kunjungan tahun 2016 sampai dengan tahun 2020, wisatawan lokal 

yang melakukan kegiatan pariwisata terus meningkat, secara bertahap, sedangkan 

wisatawan mancanegara yang melakukan kegiatan pariwisata menurun pesat pada tahun 

2019 dan 2020. Hal ini disebabkan oleh pandemi Covid-19. Kunjungan kembali meningkat 

sangat pesat di tahun 2021 dan 2022. Hal tersebut diiringi oleh pembangunan-

Gambar 6. 51. Data Kunjungan Wisatawan ke Samosir Tahun 2016-2022 

Sumber: (BAPPEDA LITBANG Samosir, 2023) 
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pembangunan kembali infrastruktur pelabuhan, karena pelabuhan menjadi media 

penghubung terbesar di Danau Toba dari dataran Sumatera. Sejak tahun 2021, peningkatan 

juga terjadi di Tomok, secara signifikan. Total pengunjung adalah 21.336 jiwa (2021) 

menjadi 66.683 jiwa (2022). 

 

 

Tomok menjadi sasaran antusiasme pariwisata. Tomok memiliki benih atau potensi 

pariwisata yang terus bertumbuh. Hal tersebut didasarkan pada data sebelum terjadinya 

pandemi Covid-19. Tomok menjadi dermaga paling sibuk dibandingkan dermaga lainnya. 

Hal tersebut sempat menurun, namun mengacu pada data pada gambar 6.51 dan 6.52, 

pariwisata Tomok sangat berpotensi akan meningkat lagi. Kesibukan di dermaga Tomok 

akan kembali bangkit. Oleh karena itu, perlu adanya gagasan perencanaan yang baru untuk 

mengantisipasi terjadinya peningkatan wisatawan di Pelabuhan Pariwisata Tomok. 

Perencanaan baru Pelabuhan Pariwisata Tomok juga bertujuan untuk membenahi keadaan 

sirkulasi dan ruang yang belum memenuhi standar kebutuhan.  

 

Tuntutan kebutuhan ruang tidak terlepas dari jumlah kapal yang datang dan 

berangkat. Saat ini, Pelabuhan Pariwisata Tomok sudah memiliki jadwal keberangkatan 

dan kedatangan. Jadwal keberangkatan dan kedatangan tersebut melayani wisatawan dari 

Gambar 6. 52. Data Kunjungan Wisatawan ke Tomok Tahun 2021-2022 

Sumber: (BAPPEDA LITBANG Samosir, 2023) 

Gambar 6. 53. Data Pengunjung Kapal di Dermaga-dermaga Kabupaten Samosir 

Sumber: (Dishub Kabupaten Samosir dalam Sinaga, Fitri (2022)) 



217 
 

 

Pelabuhan Ajibata. Perhitungan kebutuhan ruang akan menggunakan acuan trip yang sudah 

ada, namun akan ditambah untuk jadwal kapal wisata (pinisi dan yacht). Kapal wisata 

menjadi tuntutan kebutuhan yang harus dikembangkan, sehingga jenis pelayanan kapal ada 

tiga jenis, yaitu kapal wisata bus air, kapal wisata pinisi, dan kapal wisata yacht. Ketiganya 

akan dijelaskan dan dijabarkan pada poin selanjutnya.  

 

 

Alasan tetap adanya trip penumpang umum adalah untuk menjaga konteks 

lingkungan itu sendiri. Selain itu, untuk tetap berpegang teguh pada prinsip, bahwa 

Pelabuhan Pariwisata Tomok menjadi koneksi ke objek wisata terdekat, yaitu Desa Wisata 

Tomok Parsaoran. Kemudahan wisatawan dan kontekstual menjadi alasan utama dalam 

perancangan Pelabuhan Wisata Tomok yang baru. Disamping itu, pembaruan melibatkan 

trip penumpang khusus dengan kapal wisata yacht dan pinisi.  

 

Gambar 6. 54. Jadwal Keberangakatan dan Kedatangan di Pelabuhan Pariwisata Tomok 

Sumber: Foto Pribadi (Lampiran 2) 
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b. Kapal Wisata  

1) Kapal Wisata Bus Air Tipe Katamaran 

 

 

Kapal ini disebut juga sebagai kapal multifungsi. Kapal bus air tipe ini sudah masuk 

ke dalam Konsep Penataan Pelabuhan KSPN Danau Toba. Konsep yang diterbitkan oleh 

Kementerian Perhubungan melalui tim Han Awal & Partners. Kapal akan diidentifikasi 

berdasarkan kriteria dimensi kapal, diantaranya panjang total (LOA), panjang lebar total 

(B), tinggi (D), draft (T), dan perubahan titik apung (B1). Selain itu akan ditentukan juga 

kapasitas kapal, karena bertujuan untuk menghitung kebutuhan ruang terminal nantinya. 

Tabel 6. 15. Tabel Dimensi Kapal Bus Air Tipe Katamaran 

Sumber: (Napitupulu, Manik, & Kiryanto, 2018) 

No. Standar Dimensi Dimensi (m) 

1. Panjang Total (LOA) 22,4 

2. Lebar Total (B) 6,9 

3. Tinggi (D) 2,6 

Gambar 6. 55. Kapal Wisata Bus Air Tipe Katamaran 

Sumber: (Napitupulu, Manik, & Kiryanto, 2018) 
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4. Draft (T) 1,1 

5. Perubahan Titik Apung (B1) 1,5 

6. Horse Power (HP) 427 

Kapasitas Penumpang : 100 (Penumpang) + 5 (Crew) 

 

2) Kapal Wisata Pinisi Liveaboard 

 

 

Kapal pinisi adalah salah satu jenis kapal layar. Seiring berjalannya waktu jenis kapal 

pinisi berkembang, dan terwujud konsep kapal pinisi yang dapat diinapi. Kapal tersebut 

dikenal dengan istilah “liveaboard (live on board). Kapal Pinisi Liveaboard memiliki 

potensi untuk terus dikembangkan, karena dapat meningkatkan daya tarik wisata air di 

Gambar 6. 56. Kapal Wisata Pinisi Liveaboard 

Sumber: (Fadillah, I., & Manullang, 2020) 
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Danau Toba. Kapal akan diidentifikasi berdasarkan kriteria dimensi kapal, diantaranya 

panjang total (LOA), panjang garis air (LOWL), lebar total (B), Tinggi (D), dan draft (T). 

Selain itu ditentukan juga kapasitas kapal, karena berkaitan dengan penentuan kebutuhan 

ruang terminal. 

Tabel 6. 16. Tabel Dimensi Kapal Pinisi Liveaboard 

Sumber: (Fadillah, I., & Manullang, 2020) 

No. Standar Dimensi Dimensi (m) 

1. Panjang Total (LOA) 40,8 

2. Panjang Garis Air (LOWL) 31 

3. Lebar Total (B) 9 

4. Tinggi (D) 3,5 

5. Draft (T) 2,8 

6. Horse Power (HP) 200 

Kapasitas Penumpang : 14 (Penumpang) + 12 (Crew) 

 

3) Kapal Wisata Yacht 

 

Yacht dikenal sebagai kapal layar mewah dan digunakan sebagai kapal khusus untuk 

wisata. Pada umumnya, yacht adalah kapal yang menyediakan fasilitas ekslusif seperti 

Gambar 6. 57. Kapal Wisata Yacht 

Sumber: (Nugraha & Hasanudin, 2017) 
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sarana hiburan. Dalam perencanaan di Danau Toba, yacht dipergunakan untuk wisata 

premium. Adanya kapal wisata premium ini, maka fasilitas darat pelabuhan harus 

menyediakan ruang penumpang khusus. Yacht akan diidentifikasi berdasarkan kriteria 

dimensi, diantaranya panjang total (LOA), panjang garis air (LOWL), lebar total (B), 

perubahan titik apung (B1), tinggi (D), Draft (T). Selain itu ditentukan juga kapasitas kapal, 

karena berkaitan dengan penentuan kebutuhan ruang terminal. 

Tabel 6. 17. Tabel Dimensi Kapal Yacht 

Sumber: (Nugraha & Hasanudin, 2017) 

No. Standar Dimensi Dimensi (m) 

1. Panjang Total (LOA) 22,3 

2. Panjang Garis Air (LOWL) 22,3 

3. Lebar Total (B) 9,3 

4. Perubahan Titik Apung (B1) 3,3 

5. Tinggi (D) 3,6 

6. Draft (T) 1,52 

7. Horse Power (HP) 191,96 

Kapasitas Penumpang : 7 (Penumpang) + 3 (Crew) 

 

c. Kriteria Pariwisata  

Berdasarkan landasan teori, sub bab 2.8.3. dan Permen Parekraf No. 3 Tahun 2022, 

maka penentuan fasilitas wisata terbagi atas: 

1) Something to see. Danau Toba menjadi sesuatu yang dapat dilihat secara langsung, 

sehingga dapat menghadirkan viewing atau observatory deck. 

2) Something to do. Berdasarkan Perda Kabupaten Samosir No. 3 Tahun 2018, maka 

dapat dihadirkan sesuatu yang belum ada di Desa Wisata Tomok Parsaoran. Sesuatu 

tersebut adalah sentra ulos dan kerajinan seni ukir. Pengunjung dapat melihat, 

membeli, dan berfoto dengan ulos. Potensi ini dapat dikembangkan, karena berkaitan 

dengan pelabuhan sebagai tempat singgah sebelum berpindah tempat.  
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3) Something to buy. Kegiatan yang berhubungan dengan perbelanjaan, sehingga dapat 

menghadirkan pertokoan atau kios-kios cinderamata dan food court. Kios-kios 

cinderamata berlokasi di titik eksisting saat ini.  

4) Perbankan. Fasilitas untuk mendukung pariwisata berupa money changer dan 

ATM gallery. 

5) Tourism Information Center, 

6) Plaza, 

7) Sirkulasi pedestrian dengan pergola, 

8) Gazebo, 

9) Gapura identitas (entrance gate), 

10) Toilet, 

11) Rumah peribadatan, 

12) Area parkir. 

Ada beberapa basis penulis menetapkan kriteria jenis kapal tersebut. Selain 

berhubungan dengan rencana pengembangan Pelabuhan Pariwisata Tomok menjadi kelas 

premium, perencanaan pelabuhan pariwisata perlu memperhatikan kontekstualitas tempat. 

Pelabuhan Pariwisata Tomok berdiri di titik lokasi paling strategis, yakni sangat berdekatan 

dengan daerah wisata Desa Tomok Parsaoran dan sekitarnya. Posisi ini harus dapat 

dinikmati oleh semua kalangan tanpa ada kesenjangan sosial. Prinsip humanum dan 

keseimbangan sosial harus tetap dipertahankan, dengan menentapkan Pelabuhan Pariwisata 

Tomok dapat dinikmati khalayak umum. Oleh karena itu, penulis tetap mengusulkan 

adanya bus air, dan bus air termasuk dalam kategori kapal wisata yang dapat mengangkut 

wisatawan umum. Kapal wisata pinisi dan yacht difasilitasi ruang khusus tambahan pada 

terminal, karena memiliki daya tarik tersendiri dan bersifat ekslusif (tidak semua 

wisatawan dapat menikmati).  
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BAB VII 

PEDOMAN PERANCANGAN TERKAIT DESAIN 

PELABUHAN PARIWISATA TOMOK 

 

Dalam sebuah penataan kawasan pelabuhan di daerah Tomok, Kabupaten Samosir, 

tidak akan terlepas dari poin-poin yang berkaitan dengan prinisp-prinsip kelokalan, alam, 

dan manusia. Keterikatan inilah yang membawa pentingnya keteguhan nilai dari zonasi 

ruang atau tata ruang, mana yang boleh, tidak boleh, atau pengecualian. Batasan-batasan 

tersebut penting diperhatikan oleh perancang, berikut ini poin-poin penting batasan-batasan 

dalam tata ruang sebuah kawasan pelabuhan: 

1) Pembangunan terminal, muka dari pelabuhan yang berorientasi ke arah danau adalah 

bagian muka dari Rumah Bolon di Batak Toba. Bentuk bangunan khusus Pelabuhan 

Pariwisata Tomok dapat dilihat pada pedoman di bawah ini (sub bab 7.1.) 

2) Pembangunan terminal terdiri atas dua massa bangunan. Bangunan pertama untuk 

kedatangan, dan bangunan kedua untuk keberangkatan. Massa diantara keduanya 

adalah massa pemisah sebagai pemecah kepentingan penumpang. Bangunan 

terminal berada di posisi tengah, sedangkan sisi kanan kirinya adalah ruang parkir 

(terbuka). 

3) Pembangunan terminal pelabuhan harus berada di belakang garis sempadan danau. 

Diperkenankan dibangun setelah jalan umum. 

4) Jalan akses pengguna harus menggunakan overpass, sehingga arus sirkulasi tidak 

bercampur antara kendaraan dan manusia. Hal ini juga mempertimbangkan 

kenyamanan dan keselamatan penumpang. 

5) Jalan akses atau overpass diperbolehkan membentang menuju ruang sempadan 

danau, dan muara menuju muka tanah menggunakan travelator. Jalan akses ini 

223 
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diperkenankan dibangun dalam ruang sempadan, dan diatur dalam Permen PUPR 

No. 28/PRT/M/2015. 

6) Jalan akses kendaraan pengangkut koper berada di muka tanah, dan diupayakan 

mampu menyeberang jalan umum menuju ruang sempadan danau, dermaga, hingga 

kapal. 

7) Menyediakan ruang parkir yang berbeda antara kedatangan dan keberangkatan. 

Ruang parkir kendaraan kedatangan berada di sisi kiri, sedangkan ruang parkir 

kendaraan keberangkatan berada di sisi kanan (penentuan sisi ditinjau dari muka 

bangunan).  

8) Keharusan pembagian ruang parkir tersebut memiliki tujuan sebagai sarana titik 

kumpul, apabila terjadi kebakaran. 

9) Fasilitas-fasilitas air pelabuhan yang diperkenankan dalam Permen PUPR 

diantaranya, bangunan ketenagalistrikan, bangunan dermaga, bangunan fasilitas 

reparasi kapal, bangunan fasilitas bahan bakar kapal, dan sejenisnya yang 

mendukung kelancaran kapal. 

10) Pengecualian pada ruang dermaga yang melintasi muara sungai selebar kurang lebih 

tujuh setengah meter. Pengecualian ini dengan maksud melayani kendaraan supply 

bahan bakar atau supply kebutuhan reparasi. Selain itu, kesinambungan dermaga 

diperlukan untuk kelancaran sistem pelabuhan itu sendiri. 

11) Pada tatanan permukiman adat Batak Toba, pelabuhan merupakan bagian dari onan 

(ruang publik bagi masyarakat antar huta), sehingga ruang-ruang lain dari onan 

tersebut harus tetap dijaga, dilestarikan, dan dibangun kembali. 

12) Pada eksisting (onan), selain pelabuhan adapun ruang kios-kios cinderamata, pasar 

buah dan sayur, toko-toko, dan rumah makan. Fungsi-fungsi ini tidak boleh 
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dihilangkan atau dipindahkan jauh dari pelabuhan. Hal tersebut adalah esensi budaya 

Batak yang harus dijaga. 

13) Fungsi-fungsi pada poin dua belas, disatukan fungsinya dalam sebuah bangunan 

yang berorientasi secara memanjang menghadap danau. Bangunan itu terdiri atas 

beberapa atap yang diadaptasikan dari sopo di huta Tomok, sedangkan badannya 

menjadi satu kesatuan (menyambung). Bentuk sopo yang dapat diadaptasikan dapat 

melihat tabel pada sub bab 6.2.2. 

14) Penambahan fungsi sentra ulos dan seni ukir sesuai Peraturan Daerah No. 3 Tahun 

2018, yaitu Tomok sebagai pusat kegiatan lokal promosi. Bangunan yang 

mewadahinya terdiri atas dua buah bangunan yang berhimpitan. Kedua bangunan 

kembar diadaptasikan dari bangunan Rumah Siaporik di Huta Tomok Parsaoran. 

Bentuk Rumah Siaporik yang dapat diadaptasikan dapat melihat tabel pada sub bab 

6.2.2. 

15) Muka bangunan sentra (Rumah Siaporik) menghadap ke danau, sedangkan muka 

bangunan pasar, kios-kios, dan pertokoan menghadap ke Rumah Siaporik. Keduanya 

saling berhadapan, dan ditengahnya dipisah dengan ruang alaman selebar 11-12 

meter.  

16) Penataan pada poin 13-15, diadaptasikan dari pola permukiman sebuah huta.  

17) Diantara fungsi terminal dengan pasar, dibangun plaza terbuka (taman), dan secara 

khusus, dibangun ruang drop off penumpang yang hendak jalan kaki menuju Desa 

Tomok Parsaoran. Selain itu, dilengkapi dengan toilet umum dan rumah peribabatan. 

18) Pembangunan kembali gate masuk menuju desa, di sisi belakang plaza terbuka. 

19) Pedestrian terdapat dua jenis, yaitu anak tangga yang dilengkapi dengan railing dan 

trotoar dengan finishing permukaan kasar dan berserat. Hal ini untuk mencapai 

kenyamanan difabel. 
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20) Penggunaan motif gorga yang diperkenankan dan disarankan penulis adalah motif 

simeol-meol. Tidak semua motif gorga dapat digunakan secara umum, karena 

berkaitan dengan arti simbolis karakter pengguna suatu rumah. 

 

Secara khusus, pedoman perancangan Pelabuhan Pariwisata Tomok terbagi menjadi 

dua. Pertama, konsep-konsep yang lahir dari proses kombinasi antara lokal dengan prinsip-

prinsip modern. Kedua, dimensi dan kebutuhan ruang yang lahir dari peraturan perundang-

undangan serta kajian analisis pada bab sebelumnya. Konsep-konsep sifatnya membantu 

arsitektur menemukan bentuknya, sedangkan dimesi ruang adalah pengisi atau penyusun 

bentuk arsitektur. Keduanya saling terikat dan terkait, maka dibentuklah pedoman 

perancangan Pelabuhan Pariwisata Tomok sebagai “guidance”. 

7.1. Konsep-konsep Kombinasi antara Lokal (Adaptasi) dengan Modern untuk 

Pelabuhan Pariwisata Tomok 

Berikut ini tabel-tabel yang menjelaskan kriteria perancangan Pelabuhan Pariwisata 

Tomok. Simpulan kriteria yang akan digunakan terdapat pada kolom ketiga. Kolom 

tersebut memiliki judul “Combining (Penggabungan)”. Penggabungan atas hasil kutipan 

nilai-nilai lokal dengan prinsip-prinsip desain modern.  

a. Kombinasi Perilaku 

Tabel 7. 1. Tabel Kombinasi terkait Perilaku 

No. Quotation (Lokal) Adjustment (Modern) Combining (Penggabungan) 

1. 

Masyarakat yang 

sudah melek 

pariwisata, dan pola 

aktivitas pariwisata 

yang sudah tumbuh 

dengan sendirinya 

sejak lama. 

Menyesuaikan 

perilaku dengan 

tempat baru, 

diantaranya bentuk-

bentuk kios yang 

mengadaptasi lokal 

dengan bahan 

modern. 

Menjaga pola aktivitas keseharian 

masyarakat tidak hilang, 

melainkan bentuk dan konstruksi 

arsitekturnya saja yang baru. 

Dalam perancangan pelabuhan, 

menjadikan lokasi kegiatan 

masyarakat ini sebagai pusat 

kuliner dan cinderamata, sehingga 

keduanya saling menunjang. 
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b. Kombinasi Bentuk 

Tabel 7. 2. Tabel Kombinasi terkait Bentuk 

Bentuk 

No.  Quotation (Lokal) Adjustment (Modern) Combining (Penggabungan) 

Bagian Kaki (Banua Toru) 

1. 

Unsur basiha 

pandak pada sisi 

muka berjumlah 8 

tiang. 

Repetisi unsur basiha 

pandak sesuai dengan 

kebutuhan struktur, 

dan Simplifikasi 

bentuk menjadi kolom 

persegi. 

Unsur basiha pandak merupakan 

struktur kolom utama bangunan 

dengan penggunaan material 

modern berupa beton bertulang.  

2. 

Unsur ransang-

ransang 

berjumlah tiga 

baris. 

Reduksi atau 

meminimalkan jumlah 

barisan balok menjadi 

satu baris. Hal tersebut 

untuk efisiensi 

struktur.  

Unsur ransang-ransang 

merupakan struktur balok utama 

bangunan, sehingga menggunakan 

material sejenis dengan kolom 

yaitu beton bertulang. 

3. Unsur balatuk 

Mengubah posisi dan 

bentuk tangga menjadi 

eskalator atau 

travelator. 

Unsur tangga diubah sesuai 

teknologi yang ada (travelator atau 

eskalator). Unsur tersebut 

berkaitan dengan kenyamanan 

pengguna di fasilitas publik. 

Bagian Badan (Banua Tonga) 

4. 

Unsur sirahati 

dan parhongkom 

yang mebentuk 

kesan bujur 

sangkar. 

Simplifikasi menjadi 

satu bentuk pergesegi 

panjang (bujur 

sangkar).  

Unsur sirahati dan parhongkom 

disederhanakan menjadi satu 

kesatuan bentuk horizontal (efektif 

dan efisien). 

5. 

Unsur dorpi dan 

sande-sande yang 

membentuk kesan 

trapesium sama 

kaki terbalik. 

Mengubah material 

dengan kemiringan 

yang sama (30 derajat). 

Unsur dorpi dan sande-sande 

menggunakan material fabrikasi. 

Kemiringan 30 derajat pada 

keduanya dibentuk sebagai kesan. 

Hal tersebut berkaitan dengan 

ruang dalam dan konstruksi yang 

efisien. 

6. 

Unsur tombonan 

adop-adop yang 

membentuk kesan 

trapesium sama 

kaki. 

Simplifikasi bentuk 

menjadi lebih 

sederhana. 

Unsur tombonan adop-adop 

dibuat lebih sederhana dan berupa 

penegasan.  
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Bagian Kepala (Banua Ginjang) 

7. 

Unsur 

songsongrak dan 

sibongbong alogo 

yang membentuk 

kesan segitiga 

Simplifikasi bentuk 

menjadi satu kesatuan 

yang lebih sederhana. 

Unsur songsong rak dan 

sibongbong alogo menjadi satu 

kesatuan bentuk yang lebih 

sederhana, dan menjadi penegas 

bentuk atap. Penggunaan material 

yang bersifat pengkaku struktur 

atap (contohnya rangka baja). 

8. 

Unsur sibongbong 

ari dan santung-

santung 

Simplifikasi bentuk 

menjadi satu kesatuan 

yang lebih sederhana. 

Unsur sibongbong ari dan 

santung-santung menjadi satu 

kesatuan bentuk yang sederhana, 

dan menggunakan material yang 

bersifat pengkaku struktur atap. 

9. Unsur salapsap 

Simplifikasi bentuk 

menjadi lebih 

sederhana. 

Unsur salapsap (lisplang) 

disederhanakan dan menggunakan 

material fabrikasi yang sifatnya 

kuat dan tahan lama. 
 

Tabel 7. 3. Tabel Kombinasi terkait Keseimbangan 

Keseimbangan 

No. Quotation (Lokal) Adjustment (Modern) Combining (Penggabungan) 

Bagian Kaki (Banua Toru) 

10. 

Unsur 

keseimbangan 

simetri pada 

acuan balatuk 

(tepat di tengah) 

Mengubah acuan 

balatuk menjadi unsur 

lain tanpa mengubah 

esensinya. 

Menggunakan unsur yang dapat 

dijadikan acuan atau sumbu 

imajiner. Hal tersebut untuk 

menjaga keseimbangan simetri. 

Bagian Badan (Banua Tonga) 

11. 

Unsur 

keseimbangan 

simetri pada 

acuan sande-

sande (tepat 

ditengah) 

Repetisi unsur sande-

sande mengikuti titik 

tengah atau garis 

imajiner. 

Unsur sande-sande berada pada 

satu garis imajiner tepat di tengah-

tengah. 

Bagian Kepala (Banua Ginjang) 

12. 

Unsur 

keseimbangan 

simetri pada 

acuan santung-

santung (tepat di 

tengah) 

Repetisi unsur 

santung-santung sesuai 

dengan posisi atap 

yang direncanakan. 

Unsur santung-santung menjadi 

acuan keseimbangan bagi atap 

bangunan. 
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13. 

Unsur 

keseimbangan 

asimetri pada 

acuan sisi miring 

(tepat di tengah) 

Repetisi unsur atap 

sesuai kebutuhan 

dengan menetapkan 

keseimbangan asimetri 

pada satu garis sumbu 

imajiner. 

Seluruh unsur atap pada sisi miring 

menjadi acuan keseimbangan 

asimetri. 

 

Tabel 7. 4. Tabel Kombinasi terkait Kontras dan Penekanan 

Kontras dan Penekanan 

No. Quotation (Lokal) Adjustment (Modern) Combining (Penggabungan) 

Bagian Kaki (Banua Toru) 

14. 

Warna gelap 

(cokelat-hitam) 

pada jajaran 

basiha pandak 

dan barisan 

ransang-ransang 

Modifikasi tekstur dan 

warna menggunakan 

cat atau laminasi. 

Khususnya, unsur basiha pandak 

(tiang-tiang) diwarnai dengan cat 

(eksterior), namun tetap membawa 

esensi maknanya. 

15. 

Jajaran basiha 

pandak dan 

barisan ransang-

ransang yang 

banyak 

Repetisi kesan 

horizontal atau vertikal 

pada area kaki 

bangunan. 

Unsur pengulangan pada basiha 

pandak dan ransang-ransang yang 

rapat diterapkan pada penggunaan 

bukaan dengan rangka aluminium. 

Bagian Badan (Banua Tonga) 

16. 

Warna (putih, 

merah, hitam) 

pada motif 

sirahati, sande-

sande,papan 

horizontal di 

bawah dan atas 

dorpi, serta 

tombonan adop-

adop 

Simplifikasi warna 

dan motif pada 

beberapa unsur 

bangunan. 

Motif yang dipilih, kemudian 

disederhanakan. Motif diterapkan 

pada material pabrikasi seperti 

halnya GRC, perforated, dan 

sejenisnya. Warna yang digunakan 

juga disederhanakan menjadi satu 

warna. 

Bagian Kepala (Banua Ginjang) 

17. 

Bagian kepala 

yang 

mendominasi 

bentuk 

keseluruhan 

Simplifikasi bentuk 

atap, namun 

mempertahankan 

bentuk dan ukuran. 

Mempertahankan karakteristik 

bentuk, dan ukuran atap Batak 

Toba, namun menggunakan 

material fabrikasi yang memiliki 

warna serupa dengan warna 

seharusnya.  
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18. 

Kesan tiga lapisan 

bentuk segitiga, 

diantaranya (1) 

dibentuk oleh 

salapsap, (2) 

dibentuk oleh 

songsongrak dan 

sibongbong 

alogo, (3) 

dibentuk oleh 

loting-loting 

ginjang 

Simplifikasi kesan tiga 

lapis segitiga pada 

bagian kepala 

bangunan 

Mempertahankan kesan tiga lapis 

segitiga pada kepala bangunan, 

dan mengacu pada poin 7, 8, 9. 

 

Tabel 7. 5. Tabel Kombinasi terkait Pola dan Irama 

Pola dan Irama 

No. Quotation (Lokal) Adjustment (Modern) Combining (Penggabungan) 

Bagian Kaki (Banua Toru) 

19. 

Pola garis yang 

terbentuk karena 

jajaran basiha 

pandak dan 

barisan ransang-

ransang. 

Repetisi kesan 

horizontal atau vertikal 

pada area kaki 

bangunan. 

Pola yang terbentuk oleh unsur 

basiha pandak dan ransang-

ransang mengacu pada poin 15. 

20. 

Irama A-B-B-B-

A-B-B-B-A-B-B-

B-A-A-B-B-B-A-

B-B-B-A-B-B-B-

A. 

Simplifikasi irama  

Pola ransang-ransang dikurangi 

untuk efisiensi struktur (mengacu 

poin 2). Mempertahankan irama 

A-B secara berimbang. 

Bagian Badan (Banua Tonga) 

21. 

Pola garis motif 

yang terbentuk 

pada sirahati, 

papan di atas dan 

di bawah dorpi, 

serta tombonan 

adop-adop. 

Simplifikasi motif 

yang digunakan, dan 

mengubah bidang 

material dengan bahan 

fabrikasi. 

Unsur garis pada unsur sirahati, 

papan di atas dan di bawah dorpi, 

serta tombonan adop-adop 

dihilangkan motifnya. Selain itu, 

menggunakan satu warna dan 

menggunakan material fabrikasi 

seperti. Unsur pola garis ini 

mengacu pada poin 16. 
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22. 
Pola chevron pada 

dorpi 

Simplifikasi pola 

dengan menggunakan 

material fabrikasi dan 

sifatnya ringan. 

Unsur dorpi menggunakan 

material fabrikasi seperti 

perforated metal. 

23. 
Irama pada sande-

sande 

Repetisi dan 

Simplikasi motif pada 

sande-sande. 

Pengandaian unsur sande-sande 

dengan repetisi motif yang sudah 

disimplikasikan. Unsur sande-

sande tetap memperhatikan poin 5, 

11, 16. 

Bagian Kepala (Banua Ginjang) 

24. 

Pola garis yang 

terbentuk pada 

sibongbong alogo 

dan salapsap 

Simplikasi pola garis 

yang dibentuk atas 

garis motif. 

Unsur garis motif pada salapsap 

dan sibongbong alogo 

disederhanakan dan menggunakan 

satu warna. Selain itu 

menggunakan material fabrikasi. 

25. 

Pola bentuk yang 

sama pada 

songsong rak dan 

sibongbong ari 

Simplikasi bentuk 

pada unsur songsong 

rak dan sibongbong 

ari. 

Unsur songsong rak dan 

sibongbong ari disamakan 

bentuknya dan disederhanakan. 

 

Tabel 7. 6. Tabel Kombinasi terkait Proporsi 

Proporsi 

No. Quotation (Lokal) Adjustment (Modern) Combining (Penggabungan) 

Bagian Kaki (Banua Toru) 

26. 

Bagian kaki 

memiliki rasio 1 : 

4 dengan angka 

pengali 160 cm. 

Modifikasi ukuran 

agar sesuai dengan 

kebutuhan fungsi dan 

ruang, namun dengan 

menggunakan rasio 

dan angka pengali yang 

sama. 

Mengubah dimensi lantai dasar 

dengan patokan rasio bagian kaki 

1 : 4, dan angka pengali 160 cm. 

Bagian Badan (Banua Tonga) 

27. 

Bagian badan 

memiliki rasio 

1,25 : 4 dengan 

angka pengali 160 

cm. 

Modifikasi ukuran 

agar sesuai dengan 

kebutuhan fungsi dan 

ruang, namun dengan 

menggunakan rasio 

dan angka pengali yang 

sama. 

Mengubah dimensi lantai satu 

dengan patokan rasio bagian badan 

1,25 : 4, dan angka pengali 160 

cm. 
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Bagian Kepala (Banua Ginjang) 

28. 

Bagian kepala 

memiliki rasio 6 : 

5,25 dengan 

angka pengali 160 

cm. 

Modifikasi ukuran 

agar sesuai dengan 

kebutuhan fungsi dan 

ruang, namun dengan 

menggunakan rasio 

dan angka pengali yang 

sama. 

Mengubah dimensi bagian atap 

dengan patokan rasio bagian 

kepala 6 : 5,25, dan angka pengali 

160 cm. Pada bagian kepala dapat 

ditambahkan lantai mezanin 

sebagai ruang viewing atau 

observatory deck. 

 

Tabel 7. 7. Tabel Kombinasi terkait Simbolisme 

Simbolisme 

No. Quotation (Lokal) Adjustment (Modern) Combining (Penggabungan) 

Bagian Kaki (Banua Toru) 

29. - - - 

Bagian Badan (Banua Tonga) 

30. 

Simbol-simbol 

yang digunakan 

ipon-ipon, simeol-

meol, singa-singa, 

jengger atau 

jorngom. 

Simplifikasi simbol-

simbol, untuk 

mengambil esensinya, 

dan tanpa mengubah 

karakter aslinya. 

Simbol-simbol beserta warnanya 

disederhanakan menjadi satu, 

tanpa menghilangkan esensinya.  

Bagian Kepala (Banua Ginjang) 

31. 

Simbol-simbol 

yang digunakan 

ipon-ipon dan 

simeol-meol. 

Simplifikasi simbol-

simbol, untuk 

mengambil esensinya, 

dan tanpa mengubah 

karakter aslinya. 

Simbol-simbol beserta warnanya 

disederhanakan menjadi satu, 

tanpa menghilangkan esensinya.  
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Tabel 7. 8. Tabel Kombinasi terkait Makna dan Perumpamaan 

Makna dan Perumpamaan 

No. Quotation (Lokal) Adjustment (Modern) Combining (Penggabungan) 

Bagian Kaki (Banua Toru) 

29. 

Susunan struktur 

basiha pandak 

dan ransang-

ransang memiliki 

makna gotong 

royong. 

Simplifikasi dan 

reduksi ransang-

ransang menjadi satu 

baris, serta repetisi 

unsur basiha pandak, 

namun barisan dan 

jajaran struktur 

diperkuat oleh unsur 

pembatas. 

Memperkuat makna gotong 

royong (jajaran tiang dan barisan 

balok yang berdempetan), dengan 

unsur pembatas ruang berupa 

bukaan kaca dengan rangka 

aluminium. 

Bagian Badan (Banua Tonga) 

30. 

Pintu masuk yang 

kecil memiliki 

makna, supaya 

tamu menunduk 

dan menghormati 

pemilik rumah. 

Disproporsi atau 

mengubah ukuran dan 

bentuk, agar dapat 

disesuaikan dengan 

kebutuhan ruang. 

Mengutamakan kebutuhan ruang, 

namun gubahan unsur harus 

dilakukan secara berimbang. 

Mengacu pada beberapa prinsip, 

pada poin 15, 19, 20. 

Bagian Kepala (Banua Ginjang) 

31. 

Ujung atap 

belakang yang 

lebih tinggi 

daripada depan, 

dan bagian depan 

yang lebih miring 

daripada bagian 

belakang 

memiliki makna, 

supaya 

keturunannya 

memiliki 

kedudukan atau 

derajat yang lebih 

tinggi. 

Menyesuaikan basic 

form atap yang 

sebenarnya, namun 

menggunakan struktur 

dan material modern. 

Selain itu tetap 

mempertahankan 

keseimbangan asimetri 

pada atap. 

Mempertahankan makna 

keturunan agar memiliki derajat 

yang lebih tinggi dengan 

menggunakan struktur, konstruksi, 

dan material modern, dan tetap 

mempertahankan keseimbangan 

asimetri pada atap. 
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c. Kombinasi Fungsi dan Ruang 

Tabel 7. 9. Tabel Kombinasi terkait Fungsi dan Ruang 

No. Quotation (Lokal) Adjustment (Modern) 
Combining 

(Penggabungan) 

1. 

Pelabuhan berada 

pada fungsi onan, 

dan terdiri atas 

ruang-ruang 

transaksi (kios-

kios cinderamata, 

rumah makan, 

pertokoan, dan 

pasar). Onan 

memiliki 

hubungan 

kedekatan dengan 

sebuah huta. 

Onan merupakan 

ruang publik atau 

tempat 

bertemunya 

interaksi antar 

huta. 

Simplifikasi dan 

repetisi penataan dan 

bentuk-bentuk kios 

agar memiliki 

keseragaman. 

Mengatur kepadatan 

ruang agar mampu 

menciptakan jalur 

sirkulasi (pedestrian) 

yang baik.  

Meminimalkan kepadatan ruang-

ruang transaksi di lokasi yang 

sama. Hal tersebut bertujuan untuk 

menciptakan jalur-jalur pedestrian 

yang saling terhubung dengan 

pelabuhan, dan menjadikan kios-

kios, toko-toko, dan pasar sebagai 

fasilitas pendukung pelabuhan. 

Selain itu, menciptakan koneksi 

dengan Huta Tomok Parsaoran, 

dan seminimal-minimalnya berupa 

pedestrian. 

 

7.2. Kebutuhan Ruang dan Dimensi Pelabuhan Pariwisata Tomok 

Kriteria kebutuhan dan dimensi akan ruang-ruang atau fasilitas-fasilitas daratan 

maupun perairan bersumber dari dua sumber. Pertama, kriteria bersumber dari Peraturan 

Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2022 tentang Penyelenggaraan 

Pelabuhan Sungai dan Danau. Sumber Permenhub tersebut dilampirkan pada lampiran dua. 

Kedua, kriteria bersumber dari kajian literatur dan flow of activity yang dibuat oleh penulis. 

Selain itu, kriteria ruang-ruang pariwisata juga bersumber dari Peraturan Menteri 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Nomor 3 Tahun 2022 tentang Petunjuk Operasional 

Pengelolaan Dana Alokasi Khusus Fisik Bidang Pariwisata. 
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a. Kebutuhan Ruang (Fasilitas) Daratan dengan Dimensi Ruang 

Tabel 7. 10. Tabel Kebutuhan dan Dimensi Ruang-Ruang Daratan 

No. Formula Keterangan 
Angka/ 

Koefisien 
Satuan 

Luas 

Total 

(m2) 

Sumber Data 

Fasilitas Primer (Menurut Permenhub) 

Peraturan 

Menteri 

Perhubungan 

Republik 

Indonesia 

No. 40 

Tahun 2022 

tentang 

Penyelengga

raan 

Pelabuhan 

Sungai dan 

Danau 

- a 

Luas area yang 

dibutuhkan untuk 1 

orang. 

0,85 m2 

  

- n 
Jumlah penumpang 

dalam 1 kapal. 
150 Org 

  

- N 

Jumlah kapal datang 

atau berangkat pada 

saat yang bersamaan. 

3 Unit 

  

- x 
Rasio konsentrasi (1-

1,6) 
1,3 Koef. 

  

- y 
Rata-rata fluktuasi 

(1,2) 
1,2 Koef. 

  

- a1 
Luas area ruang 

tunggu (a*n*N*x*y) 
    596,7 

- a2 
Luas area ruang kantin 

atau kios (15%*a1) 
    89,51 

- a3 
Luas area ruang 

administrasi (15%*a1) 
    89,51 

- a4 

Luas area ruang 

utilitas 

(25%*(a1+a2+a3)) 

    193,93 

- a5 

Luas area ruang 

publik atau hall 

(10%*(a1+a2+a3+a4)) 

    96,96 

1. 
Total Luas Gedung Terminal 

(a1+a2+a3+a4+a5) 
    1066,60 

Fasilitas Parkir (Menurut Permenhub) 

- a 

Luas area yang 

dibutuhkan satu unit 

kendaraan 

25 m2   

- n1 
Jumlah penumpang 

dalam 1 kapal. 
150 Org   

- n2 
Jumlah penumpang 

dalam 1 kendaraan 
8 Org   
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(Rata-rata 8 orang/ 

unit) 

- N 

Jumlah kapal datang 

atau berangkat pada 

saat yang bersamaan. 

2 Unit   

- x 
Rata-rata pemanfaatan 

(1) 
1 Koef.   

- y 
Rasio konsentrasi (1-

1,6) 
1,3 Koef.   

- z 

Rata-rata pemanfaatan 

(1 : Seluruh 

penumpang 

meninggalkan 

terminal dengan 

kendaraan) 

1 Koef.   

2. 
Total Luas Area Parkir 

(a*n1*N*x*y*z*1/n2) 
    1218,75 

Fasilitas Perawatan (Menurut Permenhub) 

- HP 

Daya maksimal yang 

dikeluarkan mesin 

kapal (Horse power) : 

256,67 HP 

  

Kapal Pinisi 

Liveaboard 200 HP 
  

Yacht 143 HP   

Bus Air 427 HP   

- BD 
Berat jenis bahan 

bakar  
0,85 kg/liter   

- KoM 
Koefisien umur mesin 

(0,08-0,2) 
0,12     

- a 

Konsumsi BBM per 

jam (HP*BD*KoM*3 

Mesin (asumsi))  

76,90 
liter/ja

m 
  

- a1 

Konsumsi BBM per 

hari (a*15 jam 

beroperasi) 

1153,56 
liter/ha

ri 
  

- N Jumlah kapal (asumsi) 20 unit   

3. 

Area Fasilitas Bahan Bakar 

Minimal (a1*N*0,001*2 

(persediaan))  

    46,14 

4. 
Area Fasilitas Air Bersih (100 

m3) 
36 m2 36 

5. Area Fasilitas Generator  150 m2 150 
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6. 
Area Fasilitas Lain (Reparasi/ 

Pemeliharaan) 
60 m2 60 

7. Area Pos dan Telekomunikasi 60 m2 60 

Fasilitas Penunjang (Menurut Permenhub) 

8. 
Area Fasilitas Angkutan Umum 

(SRP 25m2) 
10 Unit 250 

9. 
Area Fasilitas Kesehatan (250 

orang) 
60 m2 60 

10. Area Peribadatan (250 orarg) 60 m2 60 

Fasilitas Penumpang (Umum) 

11. Drop Off Area (6 unit) 13,52 

m2/ke

ndaraa

n 

81,12 Data Arsitek 

12. Hall kedatangan (150 orang) 0,85 
m2/ora

ng 127,5 Time Saver 

13. Hall keberangkatan (150 orang) 0,85 
m2/ora

ng 127,5 Time Saver 

14. Ruang Tunggu (150 orang) 0,85 
m2/ora

ng 127,5 Time Saver 

15. 

Loket Penjualan Tiket (Check In) 

(6 unit) 
3 

m2/ 

unit 18 

Analisa 

Pribadi 

16. Tempat Wudhu Pria 8 m2 8 Data Arsitek 

17. Tempat Wudhu Wanita 8 m2 8 Data Arsitek 

18. Ruang Ibadah Pria 0,6 
m2/ora

ng 6 Data Arsitek 

19. Ruang Ibadah Wanita 0,6 
m2/ora

ng 6 Data Arsitek 

20. Toilet Pria 1,15 
m2/ora

ng 9,2 Data Arsitek 

21. Toilet Wanita 1,15 
m2/ora

ng 9,2 Data Arsitek 

22. Eskalator atau Travelator 2 Unit 40,5 Produsen 

23. Lobby Lift 1 
m2/ora

ng 10 Data Arsitek 

Fasilitas Penumpang (Premium) 

24. 
Hall Kedatangan dan 

Keberangkatan (25 orang) 
0,85 

m2/ora

ng 
21,25 

Time Saver 

25. Ruang Tunggu (25 orang) 0,85 
m2/ora

ng 
21,25 

Time Saver 

26. 
Loket Penjualan Tiket (Check In) 

(2 unit) 
3 

m2/ 

unit 
6 

Analisa 

Pribadi 

27. Pantry   0,85 
m2/ora

ng 
10,625 

Analisa 

Pribadi 
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28. Toilet Pria 1,15 
m2/ora

ng 
6,9 

Data Arsitek 

29. 
Toilet Wanita 

1,15 
m2/ora

ng 
6,9 

Data Arsitek 

Fasilitas Pengelola 

30. 
Kantor Maskapai Pelayanan (3 

orang) 
7,5 

m2/ora

ng 22,5 Time Saver 

31. Kantor Imigrasi (3 orang) 7,5 
m2/ora

ng 22,5 Time Saver 

32. Kantor Bea Cukai (3 orang) 7,5 
m2/ora

ng 22,5 Time Saver 

33. Kantor Keamanan (2 orang) 7,5 
m2/ora

ng 15 Time Saver 

34. Kantor Direksi (1 orang) 13,3 
m2/ora

ng 13,3 Time Saver 

35. Ruang Rapat (12 orang) 1,2 
m2/ora

ng 14,4 

Analisa 

Pribadi 

36. Ruang Arsip 3 
m2/ka

ntor 15 

Analisa 

Pribadi 

37. Gudang 3 
m2/ka

ntor 15 

Analisa 

Pribadi 

38. Toilet Pria 1,15 
m2/ora

ng 4,6 

Analisa 

Pribadi 

39. Toilet Wanita 1,15 
m2/ora

ng 4,6 

Analisa 

Pribadi 

40. Pantry (25 orang pengelola) 0,2 
m2/ora

ng 5 

Analisa 

Pribadi 

41. Ruang Staf Pria (5 orang) 16 
m2/rua

ng 16 Data Arsitek 

42. Ruang Staf Wanita (5 orang) 16 
m2/rua

ng 16 Data Arsitek 

Fasilitas Penunjang Lain-lain (Pariwisata) 

43. 
Menara Pandang atau Viewing 

Deck atau Observatory Deck 
20 m2 

20 

Permenparek

raf No. 3 

Tahun 2022 

44. Sentra Ulos dan Seni Ukir 32 
m2/rua

ng 32 

Analisa 

Pribadi 

45. Money Changer 10 
% r. 

tunggu 12,75 

Analisa 

Pribadi 

46. ATM Gallery 5 
m2/uni

t 5 

Analisa 

Pribadi 
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47. Tourist Information Center 150 m2 150 

Permenparek

raf No. 3 

Tahun 2022 

48. Plaza 120 m2 

120 

Permenparek

raf No. 3 

Tahun 2022 

49. Gazebo (5 unit) 6 m2 30 

Permenparek

raf No. 3 

Tahun 2022 

  Total Luas Keseluruhan 2213,17 

  

  Sirkulasi (30%) 663,95 

  Grand Total 2877,12 

 

b. Kebutuhan Ruang (Fasilitas) Perairan dengan Dimensi Ruang 

Tabel 7. 11. Tabel Kebutuhan dan Dimensi Ruang-Ruang Perairan 

No. Formula Keterangan 
Angka/ 

Koefisien 
Satuan 

Panjang/ 

Luas (m 

atau m2) 

Sumber Data 

Kapal Bus Air 

Peraturan 

Menteri 

Perhubungan 

Republik 

Indonesia 

No. 40 

Tahun 2022 

tentang 

Penyelenggar

aan 

Pelabuhan 

Sungai dan 

Danau 

- A 
Panjang dermaga 

atau tempat sandar 
- - 

  

- L Panjang kapal 22,4 m   

1. Panjang Dermaga (A > 1,3 L)     29,12 

- A 
Luas perairan tempat 

sandar untuk 1 kapal 
- -   

- L Panjang kapal 22,4 m   

2. 
Area untuk Sandar Kapal (A = 

1,8 L x 1,5 L) 
    1354,75 

- A 
Luas area kolam 

putar 
- -   

- N Jumlah kolam putar 1 -   

- D 
Diameter kolam 

putar (D > 3 L) 
67,20 m   

- L Panjang kapal  22,4 m   

3. 
Area Kolam Putar (Bila Perlu) 

(A = N x π x D2 / 4) 
    3846,50 

- W Lebar alur - -   

- B 
Lebar kapal 

maksimum 
6,9 m   

4. Lebar Alur Pelayaran ( W = 9B + 30) m 92,1 
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5. 
Kedalaman Air Kolam Pelabuhan (menambahkan min. 1 

meter, maka Draft + 1 meter) 
2,1 

- A Luas area berlabuh - -   

- N Jumlah kolam putar 1 -   

- L Panjang kapal 22,4 m   

- D 
Kedalaman air (Draft 

+ 1 meter) 
2,1 m   

- R 

Jari-jari area 

berlabuh per kapal 

(R = L + 6D + 30) m 

65 m   

6. Area Tempat Labuh Kapal (A = N x π x R2) 13266,5 

9. 
Area untuk Keperluan Darurat (50% Luas Pindah Labuh 

Kapal) 

Disesuai

kan 

10. Area Percobaan Berlayar 
Disesuai

kan 

Kapal Pinisi Liveaboard 

Peraturan 

Menteri 

Perhubungan 

Republik 

Indonesia 

No. 40 

Tahun 2022 

tentang 

Penyelenggar

aan 

Pelabuhan 

Sungai dan 

Danau 

- A 
Panjang dermaga 

atau tempat sandar 
- - 

  

- L Panjang kapal 40,8 m   

1. Panjang Dermaga (A > 1,3 L)     53,04 

- A 
Luas perairan tempat 

sandar untuk 1 kapal 
- -   

- L Panjang kapal 40,8 m   

2. 
Area untuk Sandar Kapal (A = 

1,8 L x 1,5 L) 
    4494,53 

- A 
Luas area kolam 

putar 
- -   

- N Jumlah kolam putar 1 -   

- D 
Diameter kolam 

putar (D > 3 L) 
122,40 m   

- L Panjang kapal  40,8 m   

3. 
Area Kolam Putar (Bila Perlu) 

(A = N x π x D2 / 4) 
    

12265,6

3 

- W Lebar alur - -   

- B 
Lebar kapal 

maksimum 
9 m   

4. Lebar Alur Pelayaran ( W = 9B + 30) m 111 

5. 
Kedalaman Air Kolam Pelabuhan (menambahkan min. 1 

meter, maka Draft + 1 meter) 
3,8 

- A Luas area berlabuh - -   

- N Jumlah kolam putar 1 -   

- L Panjang kapal 40,8 m   
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- D 
Kedalaman air (Draft 

+ 1 meter) 
3,8 m   

- R 

Jari-jari area 

berlabuh per kapal 

(R = L + 6D + 30) m 

93,6 m   

6. Area Tempat Labuh Kapal (A = N x π x R2) 
27745,0

4 

9. 
Area untuk Keperluan Darurat (50% Luas Pindah Labuh 

Kapal) 

Disesuai

kan 

10. Area Percobaan Berlayar 
Disesuai

kan 

Kapal Yacht 

Peraturan 

Menteri 

Perhubungan 

Republik 

Indonesia 

No. 40 

Tahun 2022 

tentang 

Penyelenggar

aan 

Pelabuhan 

Sungai dan 

Danau 

- A 
Panjang dermaga 

atau tempat sandar 
- - 

  

- L Panjang kapal 22,3 m   

1. Panjang Dermaga (A > 1,3 L)     28,99 

- A 
Luas perairan tempat 

sandar untuk 1 kapal 
- -   

- L Panjang kapal 22,3 m   

2. 
Area untuk Sandar Kapal (A = 

1,8 L x 1,5 L) 
    1342,68 

- A 
Luas area kolam 

putar 
- -   

- N Jumlah kolam putar 1 -   

- D 
Diameter kolam 

putar (D > 3 L) 
66,90 m   

- L Panjang kapal  22,3 m   

3. 
Area Kolam Putar (Bila Perlu) 

(A = N x π x D2 / 4) 
    3629,84 

- W Lebar alur - -   

- B 
Lebar kapal 

maksimum 
9,3 m   

4. Lebar Alur Pelayaran ( W = 9B + 30) m 113,7 

5. 
Kedalaman Air Kolam Pelabuhan (menambahkan min. 1 

meter, maka Draft + 1 meter) 
2,52 

- A Luas area berlabuh - -   

- N Jumlah kolam putar 1 -   

- L Panjang kapal 22,3 m   

- D 
Kedalaman air (Draft 

+ 1 meter) 
2,52 m   
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- R 

Jari-jari area 

berlabuh per kapal 

(R = L + 6D + 30) m 

67,42 m   

6. Area Tempat Labuh Kapal (A = N x π x R2) 
14306,6

3 

9. 
Area untuk Keperluan Darurat (50% Luas Pindah Labuh 

Kapal) 

Disesuai

kan 

10. Area Percobaan Berlayar 
Disesuai

kan 
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BAB VIII 

SIMULASI PERANCANGAN TERKAIT DESAIN 

PELABUHAN PARIWISATA TOMOK 

 

8.1. Latar Belakang Simulasi Perancangan Model Pelabuhan Pariwisata Tomok 

Simulasi perancangan berupa model tiga dimensi dan gambar kerja konseptual, 

bertujuan untuk memberikan usulan sebuah tatanan kawasan yang ideal.  Pelabuhan yang 

hadir di tengah-tengah Desa Tomok, menjadi infrastruktur yang harus mengedepankan 

prinsip-prinsip desain arsitektur. Prinsip-prinsip tersebut, diantaranya keamanan, 

kenyamanan, dan keselamatan. Saat ini, kondisi eksisting pelabuhan pariwisata di Desa 

Tomok belum menjawab prinsip-prinsip desain arsitektur tersebut. 

 Seiring berkembanganya tanah Samosir dan Tomok menjadi salah satu gerbang 

masuknya pariwisata, maka sudah seharusnya pembaharuan prinsip-prinsip desain 

arsitektur dilakukan. Pada kondisi eksisting saat ini, prinsip keamanan belum terjawab, 

karena tidak berfungsinya pelabuhan sebagai sentrum kontrol arus keluar masuk 

pengunjung. Sehubungan dengan hal tersebut, prinsip kenyamanan belum tercapai. 

Pernyataan ini di dukung dengan kondisi sirkulasi yang cenderung berbaur antara 

pengunjung yang datang, pengunjung yang berangkat, pengunjung yang sekedar melihat 

pelabuhan, pengunjung yang berbelanja di sekitar pelabuhan, dan pedagang-pedangang 

kios, toko, serta pasar. Keadaan ini memiliki alasan yang sama, yaitu tidak adanya fisik 

terminal pelabuhan yang menyaring penggunanya, secara tepat.  

Selain itu, kondisi pelabuhan eksisting juga belum menjawab prinsip keselamatan. 

Hal tersebut didukung dengan loket tiket, kios-kios, pertokoan, dan pasar disekitar 

pelabuhan yang berada di wilayah sempadan danau dan sungai. Menurut Permen PUPR 

243 
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No. 28/ PRT/ M/ 2015 Tahun 2015, ruang sempadan danau hanya diperbolehkan untuk 

prasarana sumber daya air, jalan akses, jembatan, dermaga, jalur pipa gas dan air minum, 

rentangan kabel listrik dan telekomunikasi, prasarana pariwisata, olahraga, dan keagamaan, 

prasarana dan sarana sanitasi, serta bangunan ketenagalistrikan. Sehubungan dengan itu, 

ruang sempadan danau adalah 50 meter dari muka air 905 meter. Jika ditinjau dari kondisi 

eksisting seluruh fungsi berada di ruang sempadan yang seharusnya tidak boleh. Tujuan 

dari penelitian yang menghasilkan pedoman dan simulasi ini, adalah untuk 

menggambarkan kondisi perbaikan yang ideal dengan perubahan infrastruktur eksisting 

jalan seminim mungkin. 

8.2. Tata Ruang dan Pencapaian atau Aksesibilitas Pelabuhan Pariwisata Tomok 

 

Penataan ruang pelabuhan terbagi menjadi dua bagian, yaitu tata ruang dermaga 

dengan fasilitasnya dan tata ruang terminal dengan fasilitasnya. Keduanya ditandai dengan 

garis pemisah imajiner, yaitu garis sempadan danau, atau untuk memudahkan batasnya 

Gambar 8. 1. Tata Ruang (Rencana Blok) 
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ditandai dengan jalan raya yang membelah kedua bagian. Di dalam ruang sempadan danau 

hanya diperbolehkan mendirikan bangunan prasaran sumber daya air, jalan atau jembatan 

untuk akses, dermaga, jalur pipa gas dan air minum, rentangan kabel listrik dan 

telekomunikasi, prasarana pariwisata, prasarana olahraga, prasarana keagamaan, sarana 

dan prasarana sanitasi, serta bangunan ketenagalistrikan. Berikut ini penataan ruang yang 

berada dalam ruang sempadan danau (mengacu pada gambar 8.1.): 

1) Dermaga untuk kapal-kapal besar seperti pinisi dan bus air, 

2) Dermaga untuk kapal-kapal kecil hingga menengah seperti yacht, 

3) Dermaga untuk mewadahi sirkulasi manusia (perpanjangan), 

4) Dermaga untuk memfasilitasi bahan bakar dan reparasi kapal,  

5) Bangunan fasilitas reparasi kapal, 

6) Bangunan fasilitas bahan bakar kapal, 

7) Area perluasan ruang sempadan danau untuk pelabuhan, 

8) Jalur mobil atau truk pengangkut barang, 

9) Overpass kedatangan, 

10) Overpass keberangkatan, 

11) Plaza penerima, 

12) Bangunan fasilitas ketenagalistrikan, 

13) Ruang parkir khusus bus, 

14) Ruang komunal berupa area duduk, 

Selain itu, penataan ruang kembali terminal dan pasar yang sebelumnya berada di 

ruang sempadan, dipindahkan ke luar dari ruang sempadan danau. Upaya ini tetap 

mempertahankan fungsi-fungsi yang ada dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Pemindahan ini ditandai dengan adanya pembatas, berupa jalan umum kendaraan. Berikut 

ini penataan ruang yang berada di luar ruang sempadan (mengacu pada gambar 8.1.): 
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15)  Bangunan terminal kedatangan, 

16) Bangunan terminal keberangkatan, 

17) Ruang parkir untuk terminal kedatangan,  

18) Jalur mobil atau truk pengangkut barang, servis, dan karyawan, 

19) Ruang parkir untuk terminal keberangkatan,  

20) Ruang drop off wisatawan menuju pasar, sentra, dan atau menuju Huta Tomok 

Parsaoran, 

21) Taman publik, 

22) Jalur pedestrian menuju Huta Tomok Parsaoran, 

23) Gate atau gerbang masuk menuju Huta Tomok Parsaoran, 

24) Bangunan sentra ulos dan seni ukir Batak Toba, 

25) Bangunan pasar, kios-kios cinderamata, pertokoan, 

26) Halaman (alaman) 

27) Rencana perluasan area parkir untuk pasar, kios-kios, pertokoan, sentra, dan Huta 

Tomok Parsaoran.  

 
Gambar 8. 2. Diagram Aksesibilitas dari Terminal Menuju Dermaga dan Sebaliknya 
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Sistem pencapaian atau aksesibilitas pada pelabuhan terbagi menjadi dua, yaitu 

pencapaian kedatangan dari kapal menuju terminal dan pencapaian keberangkatan dari 

terminal menuju kapal. Konteks tempat dan peraturan membuat jalan akses penumpang 

tidak dapat melalui muka tanah, karena dipengaruhi peraturan penetapan sempadan danau 

dan adanya jalan umum di belakang garis imajiner tersebut. Akses dari dan ke terminal 

dibangun fasilitas untuk sirkulasi, berupa overpass, sehingga penumpang akan 

menyeberang pada elevasi lantai ke satu. Berikut ini skenario dua pencapaian tersebut: 

1) Keberangakatan. Drop off – check in – menyimpan bagasi – security check – naik 

ke lantai satu dari lantai dasar dengan eskalator atau elevator – menunggu, makan, 

istirahat, mengobrol (aktivitas lengkap penumpang menunggu keberangkatan) – 

pengecekan tiket berangkat – berjalan melalui overpass – turun dengan travelator 

ke ruang dermaga – menuju kapal. 

2) Kedatangan. Turun dari kapal – menuju overpass kedatangan – naik dengan 

travelator – berjalan melalui overpass menuju terminal – cek tiket – makan, 

istirahat, mengobrol (aktivitas lengkap penumpang setelah kedatangan) – turun ke 

lantai dasar dengan eskalator atau elevator – mengambil bagasi – security check – 

pick up.  

 

 

Gambar 8. 3. Drop Off (Departures) dan Pick Up (Arrival) (Kiri); Overpass (Kanan) 
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8.3. Implementasi Simulasi Perancangan Model Pelabuhan Pariwisata Tomok: 

Lanskap 

 

Pertama, berkaitan dengan penentuan garis sempadan danau pada site. Garis 

sempadan danau di tarik sebesar lima puluh meter dari muka air tertinggi 905 meter, 

sehingga ruang sempadan danau tidak dapat digunakan untuk fungsi terminal, pasar, kios-

kios, dan pertokoan. Ruang sempadan danau pada gambar dimanfaatkan sebagai dermaga 

dan area perluasan atau pengembangan dermaga di masa yang akan datang. Hadirnya faktor 

modern, berupa peraturan yang mengikat mewajibkan terminal harus diposisikan di luar 

ruang sempadan. Pada desain yang diajukan, terminal pelabuhan pariwisata berada di 

belakang jalan umum beserta dengan area parkir dan penataan kembali ruang pasar, 

pertokoan, serta kios-kios.  

 

Gambar 8. 4. Gambar Rencana Tapak 
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 Perletakan gedung terminal berada diposisi tengah dibatasi dengan jalan di sisi 

kanan dan kirinya. Tujuan dari perletakan demikian adalah agar gedung terminal dapat 

dilihat dari berbagai sisi bangunan, dan perletakan ini memperhatikan adanya sudut-sudut 

jalan, perpanjangan overpass. Kehadirannya sebagai fungsi publik, maka kebutuhan ruang 

parkir disediakan di dua sisi terminal. Jika ditinjau dari gambar, di sisi kiri merupakan 

ruang parkir untuk kedatangan, sedangkan di sisi kanan merupakan ruang parkir untuk 

keberangkatan.  

  

Selain itu, perletakan ruang pasar, kios-kios, sentra, dan pertokoan ditata kembali 

di sisi sebelah kanan dari gedung terminal, dibatasi jalan setapak untuk pejalan kaki. Jalan 

setapak tersebut berhubungan langsung dengan Desa Tomok Parsaoran dan sekitarnya. Hal 

tersebut menjadi alasan kuat mengapa perletakan pasar, kios-kios, sentra, dan pertokoan di 

tempat itu. Secara tidak langsung, lokasi ini menghubungkan dari dan ke Desa Tomok 

Parsaoran dan gedung terminal. Area ini memberikan fasilitas bagi terminal dan Desa 

Tomok Parsaoran dan sekitarnya.  

Gambar 8. 5. Perletakan Fungsi Pasar, Kios-kios, dan Pertokoan 
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Sehubungan dengan itu, adapun penataan di ruang sempadan danau. Ruang ini 

digunakan sebagai ruang khusus dermaga. Sekeliling area dermaga dibatasi dengan 

benteng setinggi 1,5 meter, material yang digunakan adalah gabion. Bentuk dan material 

nya diadaptasi dari bentuk dan material parik. Parik adalah benteng yang melingkupi 

sebuah huta yang diatasnya ditanami bamboo. Ruang dermaga juga dilengkapi dengan 

berbagai fasilitas yang diperbolehkan. Sesuai dengan peraturan menteri, fasilitas tersebut 

berupa wharf, jetty, pier, jaringan kelistrikan, jalur akses (overpass), jalur akses truk 

pengangkut koper, ruang perawatan kapal, ruang bahan bakar kapal, ruang parkir 

bus, dan ruang duduk publik. Ruang duduk publik diadaptasikan dari bentuk dan karakter 

ruang duduk (diskusi) para raja.  

 

Gambar 8. 6. Gambar Visual Seluruh Penataan Terminal, Pasar, Kios-kios, 

Pertokoan, dan Ruang Sempadan (Dermaga dengan Fasilitasnya) 

Gambar 8. 7. Unsur Parik atau Benteng yang Melingkupi Ruang Sempadan atau Area Dermaga 
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8.4. Implementasi Simulasi Perancangan Model Pelabuhan Pariwisata Tomok: 

Bangunan 

Karakteristik bangunan menjadi sebuah kata kunci yang penting, ketika suatu 

arsitektur itu hadir di wilayah yang kental akan budaya. Intensitas kelokalan pada sebuah 

bangunan menjadi faktor penentu apakah arsitektur tersebut diterima atau tidak oleh 

masyarakat. Kata kunci adaptasi menjadi hal yang tepat, karena semua akan berangkat dari 

akarnya. Akar tersebut adalah suatu identitas yang melekat dalam hubungan manusia 

dengan manusia (perilaku), hubungan manusia dengan tempat tinggal (bentuk bangunan), 

dan hubungan manusia dengan tempat aktivitasnya (fungsional dan ruang). Ketiganya 

tersebut terangkum dalam implementasi model pelabuhan berikut ini. Adaptasi menjadi 

titik berangkat untuk membawa nilai-nilai penting. Sehubungan dengan itu, di masa 

globalisasi dunia modern ini, nilai-nilai adaptasi tersebut terjadi kombinasi dengan hal-hal 

modern, seperti struktur, material, ruang dan dimensinya, serta fungsinya. Berikut ini 

penjabaran dari poin-poin implementasi pada perancangan model Pelabuhan Pariwisata 

Tomok:  

Gambar 8. 8. Ruang Diskusi di Desa Tomok Parsaoran 

Sumber: Herwindo, 2003 
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a. Bentuk 

 

 

- Bagian kaki. Unsur basiha pandak (kolom) menggunakan material modern 

berupa struktur beton bertulang, dan masing-masing berbentuk persegi. Unsur 

Gambar 8. 9. Prinsip Bentuk pada Bagian Kaki, Badan, dan Kepala 
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ransang-ransang (balok) direduksi, sehingga wujudnya bersatu dengan unsur di 

bagian badan. Kesan bentuk basiha pandak dan ransang-ransang divisualkan 

dengan jajaran dan barisan rangka aluminium pada bukaan. 

- Bagian badan. Unsur sirahati dan parhongkom disederhanakan menjadi satu 

kesatuan bentuk balok beton bertulang, dan ditandai dengan warna coklat. Unsur 

dorpi menggunakan material fabrikasi, berupa perforated metal dengan tone 

warna merah, dan dibuat miring menyerupai bentuk trapesium. Unsur sande-

sande menggunakan material GRC yang sudah dibentuk gorga. Selain itu, unsur 

tombonan adop-adop yang dibuat lebih sederhana, tanpa ukiran, dan tetap 

membentuk bentuk trapesium. 

- Bagian kepala. Unsur songsongrak dan sibongbong alogo disimplifikasikan 

menjadi satu kesatuan bentuk, dan mempertegas bentuk segitiga atap. Material 

yang digunakan adalah baja sebagai pengkaku struktur dilapisi GRC.  Selain itu, 

material baja lapis GRC juga digunakan pada sibongbong ari dan santung-

santung. Pada unsur salapsap (lisplang) menggunakan material GRC. 

 

b. Keseimbangan 

- Bagian kaki. Menghilangkan unsur tangga ditengah, namun diganti bukaan 

kaca dengan rangka aluminium. Alasan menghilangkan unsur tangga di muka, 

karena berpengaruh pada keteraturan sirkulasi fungsi pelabuhan antara 

keberangkatan dan kedatangan.  

- Bagian badan. Pada bagian badan, tepatnya pada sande-sande tengah, 

ditempatkan overpass selebar satu trafe. Tujuannya untuk melayani pengunjung 

keberangkatan dan kedatangan, selain itu agar sirkulasi tidak bercampur, dan 

melewati jalan umum. Unsur ini tepat di tengah sumbu imajiner. 
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- Bagian kepala. Pada bagian kepala, tetap menggunakan unsur santung-santung 

sebagai acuan dan penguat sumbu imajiner di tengah. Selain itu, ada 

keseimbangan asimetri, ujung depan lebih miring dan rendah dari belakang 

 

Gambar 8. 10. Prinsip Keseimbangan Simetri pada Bagian Kaki, Badan, dan Kepala 
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c. Kontras dan Penekanan 

- Bagian kaki. Unsur basiha pandak diwarnai dengan warna abu tua, sehubungan 

dengan esensi simbolik warna dunia bawah (kaki). Selain itu, kolom-kolom 

utama dengan warna abu tua berperan untuk mempertegas bagian kaki. 

Penekanan dan kontras ditunjukan antara kolom utama dengan bukaan rangka 

aluminium, namun tetap menjaga karakteristik jajaran dan baris. 

- Bagian badan. Pada bagian badan warna disimplifikasi dengan tone warna 

merah. Kontras warna tetap terbentuk antara warna dorpi dengan sande-sande. 

Adapun bagian tombonan adop-adop menggunakan warna abu muda. 

- Bagian kepala. Pada bagian kepala tetap dipertahankan, sehingga bentuk dan 

ukuran tetap kontras terhadap dua bagian yang lainnya. Kontras warna yang 

dibentuk adalah abu muda, putih, dan coklat. Mengembalikan warna abu muda 

Gambar 8. 11. Keseimbanngan Asimetri pada Bagian Kepala 
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menuju putih, sehingga sesuai dengan esensi simbolik bagian kepala. Pada 

salapsap (lisplang) diberi warna coklat untuk mempertegas bentuk atapnya. 

 

d. Pola dan Irama 

- Bagian kaki. Pola yang dibentuk adalah antara struktur (penegas) dan kaca 

dengan rangkanya (pengisi), sehingga secara ringkas pola yang dibentuk adalah 

A-B-A-B-A-B-A.  

 

- Bagian badan. Pola garis motif pada sirahati, papan di atas dan di bawah dorpi, 

serta tombonan adop-adop dihilangkan, namun pola bentuk motif tetap 

dipertahankan pada bidang dorpi (perforated metal). Pola bentuk motif yang 

digunakan adalah gorga simeol-meol.  

Gambar 8. 12. Prinsip Pola dan Irama pada Bagian Kaki 

Gambar 8. 13. Prinsip Pola dan Irama pada Bagian Badan 



257 
 

 

- Bagian kepala. Unsur garis motif pada salapsap (lisplang) dan sibongbong 

alogo disederhanakan, sehingga hanya penggunaan warna saja. Pola yang timbul 

pada bagian atap adalah pola bentuk. Sehubungan dengan itu, unsur songsong 

rak dan sibongbong ari disamakan bentuknya. 

 

e. Proporsi 

 

Gambar 8. 14. Prinsip Proporsi pada Bagian Kaki, Badan, dan Kepala 
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- Bagian kaki. Menggunakan angka pengali 160 cm, sehingga fungsi pelabuhan 

ini memiliki tinggi tiga kalinya 160 cm, yaitu 480 cm. Rasio kaki adalah 1 : 4, 

maka tinggi kaki adalah 480 cm, dan lebar kaki adalah 1.920 cm (empat kalinya 

480 cm). 

- Bagian badan. Menggunakan angka pengali 160 cm, sehingga lebar badan 

memiliki ukuran yang sama seperti kaki, yaitu 1920. Rasio badan adalah 1,25 : 

4, namun tinggi badan dikurangi dua meter yang seharusnya 6 meter. Hal ini 

sehubungan dengan efisiensi biaya struktur dan material, karena kebutuhan 

ruang dalam yang tidak perlu setinggi itu. Di tampak muka, proporsi antara kaki 

dan kepala tetap dijaga agar tidak berubah secara drastis.  

- Bagian kepala. Memiliki rasio tinggi banding lebar adalah 6 : 5,25. Dalam 

rangka mencapai prinsip kontras dan penekanan, maka atap fungsi pelabuhan 

memiliki tinggi 12,5 kalinya 160 cm, yaitu 20 meter. Sehubungan dengan rasio, 

maka lebar atap pelabuhan adalah 16,15 meter.  

 

f. Simbolisme 

Gambar 8. 15. Simplifikasi Motif Gorga Simeol-meol 
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- Unsur simbolisme yang digunakan adalah hanya motif simeol-meol. Penggunaan 

motif gorga tersebut terbilang umum. Penggunaanya juga didasari atas 

pertimbangan studi preseden di Pelabuhan Simanindo. Penggunaan unsur simbol 

atau gorga tidak boleh sembarangan, karena ada aturan yang mengikat. Dalam 

kalimat yang lain, kepemilikan gorga tidak sembarangan. 

 

g. Makna dan Perumpamaan 

- Bagian kaki. Makna gotong royong tetap dipertahankan. Selain adanya unsur 

kolom, hal tersebut juga dipertegas dengan kesan jajaran dan barisan tiang balok 

oleh rangka kaca aluminium.  

- Bagian kepala. Makna dipertahankan, dengan ujung atap bagian belakang lebih 

tinggi 2 meter daripada bagian depan. Selain itu, atap bagian depan memiliki 

kemiringan 10 derajat, sedangkan belakang 5 derajat. 

8.5. Spesifikasi Penggunaan Material dan Finishing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



No. Gambar Nama Unsur Material Finishing 

Banua Toru (Bagian Kaki) 

1. 

 

Batu ojahan (penampang basiha 

pandak atau kolom) 
Dinding penahan tanah pasangan batu Batu belah 

2. 

 

Kolom (basiha pandak) Beton bertulang Cat eksterior abu tua setara Mowilex W-0953 

3. 

 

Jendela antara dua kolom 
Rangka aluminium dengan kaca riben 5 

mm  

Sealant dengan perawatan rutin untuk asesoris 

seperti engsel atau rel menggunakan WD-40 

(pelumas anti karat) 

4. 

 

Balok (ransang-ransang) Beton bertulang 
Cat eksterior cokelat tua setara Mowilex W-

0553 



5. 

 

Dinding antara dua kolom Pasangan bata merah 
Cat eksterior warna putih setara Mowilex W-

1518 

6. 

 

Permukaan lantai interior terminal 

kedatangan maupun keberangkatan 
Granit glossy ukuran 60x60 cm Granit motif carrara snow setara Habitat 1.08 

7. 

 

Permukaan lantai ruang penerima 

kedatangan maupun keberangkatan 
Granit matt ukuran 15x60 cm Granit motif kayu setara Niro GFN-03 

8. 

 

Tangga dan ramp menuju ruang 

penerima 
Granit matt ukuran 60x60 cm 

Granit motif darwin dark grey setara Stage 

JSH2006D 

9. 

 

Railing tangga dan ramp 
Hollow galvanis 4x4 cm dengan handel 

kayu jati solid 

Hollow di-epoxy lalu cat abu muda dengan 

handle kayu jati finishing melamin setara Impra 

Propan 



Banua Tonga (Bagian Badan) 

10. 

 

Dorpi atau bidang (dinding) dengan 

kemiringan 30 derajat 
Perforated metal 

Cat anti karat warna merah setara Propan 

Sengkote 

11. 

 

Sande-sande GRC motif custom 
Cat eksterior warna merah setara Mowilex W-

0388 

12. 

 

Jendela geser 
Rangka aluminium dengan kaca riben 5 

mm 

Sealant dengan perawatan rutin untuk asesoris 

seperti engsel atau rel menggunakan WD-40 

(pelumas anti karat) 

13. 

 

Balok  Beton bertulang 
Cat eksterior cokelat tua setara Mowilex W-

0553 



14. 

 

Tombonan adop-adop Beton bertulang Cat eksterior abu muda setara Mowilex W-0985 

15. 

 

Struktur overpass 

Sistem struktur jembatan dengan staggered 

truss (profil H 30/30) dengan balok 

penopang honeycomb 30/60 (asumsi) 

Cat anti karat warna hitam setara Propan 

Sengkote 

Banua Ginjang (Bagian Kepala) 

16. 

 

Songsong rak dan sibongbong 

alogo 

Rangka baja profil IWF 10/20 (pengkaku 

struktur atap yang tersusun atas gording, 

kaso, dan reng dari baja pipa) 

Lapisan GRC yang dicat warna abu muda setara 

Mowilex W-0985 



17. 

 

Sibongbong ari dan santung-

santung 

Rangka baja profil IWF 10/20 (pengkaku 

struktur atap yang tersusun atas gording, 

kaso, dan reng dari baja pipa) 

Lapisan GRC yang dicat warna abu muda setara 

Mowilex W-0985 

18. 

 

Lisplang (salapsap) GRC 
Cat eksterior warna cokelat tua setara Mowilex 

W-0556 



19. 

 

Penutup atap 

Struktur atap yang tersusun atas gording, 

kaso, dan reng dari baja pipa, kemudian 

penutup atapnya menggunakan genteng 

aspal (bitumen) 

Genteng aspal (bitumen) 
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8.6. Implementasi Simulasi Perancangan Model Pelabuhan Pariwisata Tomok: 

Gambar Kerja 
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BAB IX 

PENUTUP: KESIMPULAN PENELITIAN 

 

9.1. Kesimpulan 

Pada penelitian ini, sejumlah kesimpulan berangkat dari pertanyaan penelitian. 

Jawaban-jawaban dari pertanyaan penelitian seperti pedoman perancangan atau konsep dan 

wujud bentuk arsitektur yang dihasilkan. Seluruh penelitian ini adalah penelitian dan 

rekomendasi peneliti kepada para pemangku kepentingan, dan dapat dijadikan bahan 

pertimbangan terutama terkait adaptasi dan kombinasi nilai-nilai lokal dengan nilai-nilai 

modern. Penelitian ini memegang teguh prinsip Universitas Katolik Parahyangan dengan 

basis pemikiran yang humanum, dan mengutamakan segalanya bagi kepentingan umum 

dibandingkan kepentingan pribadi, dan diharapkan berguna dalam lapisan masyarakat. 

Berikut ini jawaban dari beberapa pertanyaan penelitian: 

a. Apa saja konsep-konsep adaptasi dan kombinasi yang mengacu pada nilai-nilai 

lokal dan modern pada desain Pelabuhan Pariwisata Tomok? 

Konsep-konsep adaptasi terbagi menjadi empat, diantaranya konsep tata ruang, 

konsep kemudahan dan aksesibilitas, implementasi terhadap lanskap (perilaku dan 

fungsional-ruang) dan implementasi terhadap bangunan (bentuk). Seluruhnya berbasis 

adaptasi nilai-nilai lokal, kemudian dikombinasikan dengan prinsip-prinsip modern. 

Adaptasi lokal yang dipengaruhi prinsip modern, karena lokasi pelabuhan yang berada 

berada di Pulau Samosir, dan sangat dekat dengan budaya salah satunya Desa atau Huta 

Tomok Parsaoran. Intervensi prinsip-prinsip modern yang harus dipenuhi tidak dapat 

terhindarkan. Contoh pemenuhan prinsip-prinsip modern adalah fungsi, kebutuhan ruang, 

dimensi, alur aktivitas, sirkulasi yang terbentuk, material, modifikasi menjadi lebih efisien 

serta efektif, dan masih banyak lagi. 
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Berdasarkan konsep tata ruang, pembaharuan desain sangat dipengaruhi oleh sesuatu 

yang mengikat, yaitu peraturan. Keputusan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat No. 1695/ KPTS/M/2022 tentang Penetapan Garis Sempadan Danau Toba pada 

Wilayah Sungai Toba-Asahan serta Permen PUPR No. 28/ PRT/ M/ 2015 Tahun 2015 

adalah dua peraturan yang sangat berpengaruh. Secara sederhana peraturan ini membagi 

dua tata ruang, yaitu ruang di sempadan danau dan ruang di luar sempadan danau. 

Pemanfaatan ruang di ruang sempadan danau sangat terbatas. Berikut ini beberapa ruang 

terdesain yang diperbolehkan berada di luar sempadan danau: 

1) Dermaga untuk kapal-kapal besar seperti pinisi dan bus air, 

2) Dermaga untuk kapal-kapal kecil hingga menengah seperti yacht, 

3) Dermaga untuk mewadahi sirkulasi manusia (perpanjangan), 

4) Dermaga untuk memfasilitasi bahan bakar dan reparasi kapal,  

5) Bangunan fasilitas reparasi kapal, 

6) Bangunan fasilitas bahan bakar kapal, 

7) Area perluasan ruang sempadan danau untuk pelabuhan, 

8) Jalur mobil atau truk pengangkut barang, 

9) Overpass kedatangan, 

10) Overpass keberangkatan, 

11) Plaza penerima, 

12) Bangunan fasilitas ketenagalistrikan, 

13) Ruang parkir khusus bus, 

14) Ruang komunal berupa area duduk. 

Selain itu, ada juga penataan ruang yang berada di luar ruang sempadan danau, diantaranya: 

1) Bangunan terminal kedatangan, 
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2) Bangunan terminal keberangkatan, 

3) Ruang parkir untuk terminal kedatangan,  

4) Jalur mobil atau truk pengangkut barang, servis, dan karyawan, 

5) Ruang parkir untuk terminal keberangkatan,  

6) Ruang drop off wisatawan menuju pasar, sentra, dan atau menuju Huta Tomok 

Parsaoran, 

7) Taman publik, 

8) Jalur pedestrian menuju Huta Tomok Parsaoran, 

9) Gate atau gerbang masuk menuju Huta Tomok Parsaoran, 

10) Bangunan sentra ulos dan seni ukir Batak Toba, 

11) Bangunan pasar, kios-kios cinderamata, pertokoan, 

12) Halaman (alaman) 

13) Rencana perluasan area parkir untuk pasar, kios-kios, pertokoan, sentra, dan Huta 

Tomok Parsaoran. 

Keunikan dari pelabuhan ini adalah batas ruang sempadan, dan batas tersebut 

ditandai dengan jalan umum. Pelabuhan ini memiliki posisi dibelakang jalan raya, sehingga 

berseberangan dengan dermaga. Hal ini menjadi tantangan yang unik, bahwa sirkulasi 

pengguna tidak dimungkinkan untuk menyeberangi jalan. Perencanaan adanya overpass 

menjadi salah satu respon menanggapi konteks tempat, sehingga pengunjung baik datang 

maupun berangkat mendapatkan kemudahan, keamanan, dan keselamatan. Perencanaan 

overpass diperbolehkan melintasi di dalam ruang sempadan, karena merupakan sebuah 

jalan akses.  

Selain konsep tata ruang, adapun konsep aksesibilitas. Secara prinsip, bangunan 

utama dibagi menjadi bangunan terminal kedatangan dan terminal keberangkatan. Hal ini 

berguna agar sirkulasi tidak bercampur, dan tidak menimbulkan kekacauan terminal 
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pelabuhan sebagai sentrum kontrol pengunjung. Aksesibilitas terbagi menjadi dua alur, 

yaitu alur kedatangan dan alur keberangkatan. Berikut ini konsep aksesibilitas atas dua alur, 

diantaranya: 

1) Keberangakatan. Drop off – check in – menyimpan bagasi – security check – naik 

ke lantai satu dari lantai dasar dengan eskalator atau elevator – menunggu, makan, 

istirahat, mengobrol (aktivitas lengkap penumpang menunggu keberangkatan) – 

pengecekan tiket berangkat – berjalan melalui overpass – turun dengan travelator 

ke ruang dermaga – menuju kapal. 

2) Kedatangan. Turun dari kapal – menuju overpass kedatangan – naik dengan 

travelator – berjalan melalui overpass menuju terminal – cek tiket – makan, 

istirahat, mengobrol (aktivitas lengkap penumpang setelah kedatangan) – turun ke 

lantai dasar dengan eskalator atau elevator – mengambil bagasi – security check – 

pick up. 

Aksesibilitas diupayakan agar pengunjung difabel tetap nyaman dan aman, 

meskipun adanya overpass. Salah satu faktor keputusan desain, supaya berguna bagi semua 

kalangan adalah penggunaan travelator pada overpass dan elevator pada gedung terminal. 

Perencanaan ini tidak lepas dari prinsip humanum yang dipegang penulis, dengan kalimat 

yang lain seluruh aspek perancangan mempertimbangkan pengunjung difabel.  

Lokasi berada pada ring yang sangat dekat dengan Huta Tomok Parsaoran dan 

makan Raja Sidabutar, sehingga dari sisi bentuk akan menang lokal (lebih kuat) 

dibandingkan modernnya, begitupun dengan pertimbangan penataan kembali pasar, kios-

kios, dan pertokoan. Lokal akan unggul dari sisi bentuk, fungsional, dan ruang luar. 

Sebaliknya modern akan unggul dari sisi kebutuhan ruang dalam, dimensinya, penggunaan 

material, beserta modifikasi dan simplifikasi unsur seperti yang tercantum dalam bab 
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pedoman (bab 7). Berkaitan dengan prinsip modern yang mengutamakan tuntutan 

kebutuhan ruang dalam dan sirkulasi tidak dapat dipungkiri, sebab adanya kriteria yang 

harus dipenuhi sesuai dengan peraturan pemerintah dan tuntutan kenyamanan pengunjung. 

Kolaborasi atau kombinasi dengan prinsip modern termasuk tuntutan kebutuhan ruang 

tercantum pada bab 7. 

b. Bagaimana desain bentukan arsitektur Pelabuhan Pariwisata Tomok hasil 

adaptasi dan kombinasi antara nilai-nilai lokal dan modern? 

Perwujudan desain mengacu pada pedoman, kemudian pedoman tersebut 

diterjemahkan menjadi konsep yang lebih rinci dan spesifik merujuk pada sebuah hasil 

desain. Secara spesifik, penelitian ini memberikan desain solutif terkait konteks lokal-

modern pada Pelabuhan Pariwisata Tomok, dan secara umum, penelitian ini memberikan 

gambaran kawasan sebuah ruang publik masyarakat Batak Toba. Dalam kalimat yang lain, 

bahwa aktivitas pada onan tetap dipertahankan. Oleh karena itu, penataan terhadap pasar, 

sentra, kios-kios, dan pertokoan turut dilakukan.  

Dari segi penataan lanskap hingga bentuk bangunan, unsur-unsur lokal tetap dibawa. 

Penggunaan unsur parik yang diterjemahkan dengan gabion sebagai material modern, 

namun tetap memiliki esensi yang sama. Gabion tersebut digunakan sebagai benteng 

pembatas yang melingkupi ruang sempadan danau. Gabion tersebut bertujuan untuk 

menjaga keamanan teritorial ruang dermaga dari faktor-faktor yang tidak diinginkan. Oleh 

karena ini, unsur gabion dengan parik memiliki esensi material dan fungsi yang serupa. 

Secara bentuk, bangunan terminal mengadaptasikan wujud fisik Rumah Bolon. 

Perletakan muka gedung terminal berorientasi terhadap Danau Toba. Begitupun, bentuk 

pasar yang mengadaptasi bentuk sopo, dan bentuk sentra yang mengadaptasi bentuk 

Rumah Siaporik. Secara keseluruhan, perletakannya mengikuti tata letak dalam sebuah 
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permukiman Batak Toba. Diantara jajaran Rumah Bolon dan Siaporik dengan jajaran sopo 

terdapat halaman (alaman) sebagai esensi ruang terbuka atau tempat menjalani aktivitas 

komunal.  

Selain wujud perletakan, adapun wujud fisik hasil adaptasi dan kombinasi nilai-nilai 

lokal dengan modern. Secara bentuk umum, konsep adaptasi sangat kuat untuk menerapkan 

unsur-unsur lokal. Secara material dan simplifikasi unsur, konsep kombinasi mengimbangi 

nilai-nilai lokal dengan prinsip-prinsip modern. Berikut ini, usnur-unsur yang diterapkan 

dalam bangunan gedung dengan konsep adaptasi dan kombinasi (wujud fisik dengan 

seluruh perwujudan desain tercantum dalam bab 8): 

1) Unsur batu ojahan, esensinya dimodifikasi dengan dinding penahan tanah batu 

belah, 

2) Unsur basiha pandak, materialnya diubah dengan menggunakan beton 

bertulang, dan menggunakan cat abu tua sebagai karakter warna dari banua toru, 

3) Unsur ransang-ransang, disimplifikasi menjadi satu bagian saja di atas (untuk 

efisiensi struktur), dan digabungkan dengan unsur sirahati serta parhongkom. 

Karakternya dimodifikasi dengan susunan rangka aluminium dan kaca, 

4) Unsur dorpi, dimodifikasi dan disimplifikasi menggunakan material fabrikasi 

(perforated metal), dan dicat menggunakan warna merah anti karat (warna yang 

sesuai dengan karakter banua tonga), 

5) Unsur sande-sande, dimodifikasi dan disimplifikasi dengan satu gorga dengan 

menggunakan material GRC yang dicat warna merah, 

6) Unsur tombonan adop-adop, menggunakan material beton bertulanng yang dicat 

warna abu muda (warna yang melambangkan karakter banua ginjang), 
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7) Unsur songsong rak dan sibongbong alogo, menggunakan rangka baja profil, 

dan digunakan sebagai perkuatan struktur atap. Unsur tersbeut dilapisi GRC dan 

dicat warna abu muda, 

8) Unsur sibongbong ari dan santung-santung, menggunakan baja profil sebagai 

perkuatan struktur, dan dilapisi GRC yang dicat warna abu muda, 

9) Unsur salapsap, lisplang yang disimplifikasi tanpa gorga, dan menggunakan 

material GRC yang dicat warna. 

10) Unsur struktur dan penutup atap, diubah menggunakan struktur baja pipa 

(bentangan yang cukup besar) dan penutup atap bitumen pengganti ijuk. 

9.2. Saran atau Rekomendasi 

Saran atau rekomendasi berlaku bagi semua pemangku kepentingan yang ingin 

mengembangkan kawasan Pelabuhan Pariwisata Tomok sebagai pintu gerbang masuknya 

pariwisata ke Pulau Samosir dari dataran Sumatera dan sekitarnya. Prinsip-prinsip 

kelokalan yang kental tidak dapat diucapkan dalam bahasa desain begitu saja, sebuah riset 

mendalam perlu dilakukan. Hal ini bertujuan agar arsitektur mampu membuahkan wujud 

lingkungan binaan yang selaras dengan masyarakat, budaya, dan alam itu sendiri. Kata 

kunci lokal menjadi suatu hal yang harus dianggap prestise.  

Selain itu pertimbangan harus dilakukan secara menyeluruh. Peneliti menyarankan 

agar Pelabuhan Pariwisata Tomok tidak hanya berlaku bagi segelintir orang, melainkan 

berlaku umum. Kedekatan dengan beragam sumber daya tarik wisata yang banyak menjadi 

pertimbangan utama. Di masa yang akan datang, Pelabuhan Pariwisata Tomok harus 

mampu mencerminkan nilai-nilai lokal, meskipun globalisasi atau arsitektur modern turut 

mempengaruhi. Arsitektur harus dapat menjadi identitas, jati diri, dan melekat erat pada 

suatu tempat sesuai konteksnya.   
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